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Pengelompokan Pemilih Pada Pemilihan Umum 2004
Di Propirsi DIY Dengan Pendekatan Analisis Klaster

Hierarkis

Muhammad Firdaus
Nith 99 611 054

INTISARI

Penelitian ini dilakukan di Komisi Pemilihan Umum Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, dengan tujuan mengelompokkan wilayah kecamatan yang ada berdasarkan
kemiripan dari 3 pemilihan yang berlangsung. Data yang digunakan adalah Jenis data
sekunder hasil pemilihan Dewan Legeslatif, Presiden Putaran I dan Presiden Putaran
11, pada Pemilu 2004 di 78 kecamatan. Dalam analisa digunakan data proporsi dari ke-
3 pemilihan tersebut. '

Dalam penelitian ini menggunakan dua analisis, yaitu analisis deskriptif dan
analisis klaster hierarki metode Ward'’s, dengan menggunakan bantuan perangkat
lunak (software) SPSS 13.0 dan Microsoft Excel 2003.

Berdasarkan analisis klaster hierarki metode Ward’s diperoleh lima klaster
(kelompok) untuk pemilihan Legeslatif, dua Klaster (kelompok) untuk Pemilihan
Presiden Putaran I dan 2 Klaster (kelompok) untuk Pemilihan Presiden Putaran 11
yang didasarkan pada kemiripan pada tiap-tiap pemilihan yang berlangsung.

Kata kunci : Analisis Klaster Hierarki Metode Ward’s, Pemilu, dan propinsi D. I.
Yogyakarta

Xvi




BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemilihan Umum (Pemilu) adalah suatu proses dimana para pemilih
memilih orang-orang untuk mengisi jabatan-jabatan politik tertentu. Jabatan-
jabatan yang disini beraneka-ragam, mulai dari Presiden,*wakil rakyat di pelbagai
tingkat pemerintahan, sampai kepala desa. Pada konteks yang lebih sempit,

Pemilu dapat juga berarti proses mengisi jabatan-jabatan seperti ketua OSIS atau

ketua kelas, walaupun untuk ini kata 'pemilihan’ lebih sering digunakan.

Sepanjang szjarah Indonesia, telah terjadi 8 kali Pemilu, yaitu pada tahun 1955,

1971, 1977, 1982, 1987, 1992, 1997, dan 1999, Pemilu 2004 merupakan Pemilu

ke-9 yang pernah di laksanakan di Indonesia.[8] Dalam Pemilu 2004 merupakan

Pemilu pertama yang memungkinkan rakyat untuk memilih presiden secara

langsung, dan cara pemilihannya benar-benar berbeda dari Pemilu sebelumnya

Pemilu 2004 memiliki arti khusus dan historis dalam perkembangan demokrasi di

Indonesia, yaitu :[6]

1. Pada Pemilu 2004 untuk pertama kalinya akan memperkenalkan tiga (3)
sistim pemilu baru di Indonesia, pemilih untuk pertama kalinya akan
memberikan suaranya untuk memilih wakil rakyat di DPR, DPRD Provinsi
dan DPRD Kabupaten/Kota melalui Sistim Proporsional Daftar Terbuka

yang memungkinkan pemilih mencoblos tanda gambar parpol dan nama



caleg. Selain itu, pemilih akan diperkenalkan pula pada lembaga Dewan
Perwakilan Daerah (DPD) yang akan menjadi bagian dari MPR. Anggota
DPD merupakan perwakilan perseorangan (tidak dicalonkan parpol) dan
dil;iiih secara langsung dalam Pemilu. Pemilih untuk pertama kalinya akan
dapat memberikan suaranya untuk memilih Presiden dan Wakil Presiden
secara langsung,.

2. Pemilu 2004 memiliki arti penting karena merupakan Pemilu masa transisi
pertama yang akan meletakkan dasar bagi pelembagaan demokrasi di
Indonesia. Pada masa transisi dari sistim yang otoriter ke sistim yang
demokratis, maka arti Pemilu menjadi penting karena diharapkan dapat
memberi peluang bagi pergantian dan pertukaran pemimpin yang dapat
membersihkan sistim politik dari elemen non-demokratis.

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu propinsi di Indonesia
yang juga diberi wewenang untuk melaksanakan Pemilu, untuk kelancaran dalam
pelaksanaan Pemilu 2004 di Daerah Istimewa Yogyakarta, KPU Propinsi diberi
tanggung jawab dalam pelaksanaan Pemilu di Daerah Istimewa Yogyakarta.[7]
Dari 78 kecamatan yang terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta tentunya
terdapat beberapa kekarakteristikan pemilih yang menentukan pilihan dalam 3
pemilihan yang berlangsung. Atas dasar kekarakteristikan yang akan muncul
setelah pemilu ini berlangsung, penyusun tertarik untuk meneliti permasalahan
tersebut dengan pendekatan Statistika yang memungkinkan dalam mengambil
kesimpulan kelak, dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan

Analisis Cluster atau analisis Kelompok.



1.2. Gambaran Umum PEMILU di Daerah Istimewa Yogyakarta

Daerah Istimewa Yogyakarta terbagi atas 5 Kabupaten, yaitu :

1.

2.

3.

4.

5.

Kabupaten Yogyakarta (Kota), yang terdiri atas 14 Kecamatan.
Kabupaten Sleman yang terdiri atas 17 Kecamatan.

Kabupaten Kulon Progo yang terdiri atas 12 Kecamatan.
Kabupaten Gunung Kidul yang terdiri atas 18 Kecamatan.

Kabupaten Bantul yang terdiri atas 17 Kecamatan.

Dalam penyelenggaraan pemilihan umum 2004 di Daerah Istimewa

Yokyakarta tercatat sebanyak 2.053.770 jiwa pemilih yang menggunakan hak

pilih berdasarkan Daftar Salinan Tetap untuk TPS (Tempat Pemungutan Suara),

dimana tercatat sebanyak 990.715 pemilih Pria dan 1.063.055 pemilih wanita

pada pemilihan Presiden dan Wakil Presiden putaran I, merupakan jumlah pemilih

terbanyak dalam 3 kali pemilihan yang berlangsung. Pada pemilihan Dewan

Perwakilan Rakyak Republik Indonesia Dewan Legeslatif) tercatat sebanyak

1.981.515 pemilih yang menggunakan hak pilihnya, dan pada pemilihan Presiden

Putaran II tercatat sebanyak 1.928.498 pemilih, menggunakan * 37594 kotak

suara, membuat * 43402 bilik suara, menghabiskan + 36015 (dalam 3 kali

pelaksanan pemilihan) botol tinta[7]




2. Metode analisis Statistik yang digunakan adalah Analisis Kelompok
Hierarki dengan metode Ward.
3. sebagai alat Bantu penganalisisan penyusun menggunakan SPSS 13.0 dan

Microsoft Excel 2003

1.5.Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui karakteristik pemilih yang memilih calon legeslatif pada
PEMILU 2004 di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

2. Mengetahui karakteristik pemilih yang memilih Presiden beserta

. Wakilnya, dimana ingin diketahui apakah terdapat kesaman suara
pemilih pada pemilihan legeslatif yang didasarkan pada Partai sebagai
Kontestan dengan calon Presiden dan Wakil Presiden yang diajukan
Partai.

3. Mengetahui karakteristik pemilih yang memilih calon Presiden dan
Wakil Presiden pada putaran II dimana ingin diketahui kemana
pemilih pada putaran I menempatkan suara pilihannya pada sisa calon
yang tersisa (pergeseran suara 3 kontestan tereliminast).

4. Memberikan sedikit informasi kepada partai peserta pemilu tentang
pengelompokan-pengelompokan kecamatan yang mungkin bermanfaat

dalam pengambilan kebijakan di pemilu yang akan datang.



1.6. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Untuk Mengetahui dan memperdalam pengetahuan tentang penerapan teori
Analisis Kelompok terutama dengan menggunakan metode Ward dalam
proses pengelompokan kecamatan berdasarkan karakteristiknya pada Pemilu
2004 di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Bagi Partai pesera pemilu dan Badan Yang terkait dalam pelaksanaan Pemilu
- Memberikan sumbangan pemikiran bagi partai-partai peserta pemilu pada
pemilu selanjutnya untuk dapat menerapkan kebijakan yang baik, guna
memperoleh hasil yang maksimal dalam pengumpulan suara di Pemilu yang
akan datang.
3. Bagi Pembaca
Dapat memberikan tambahan pengetahuan kepada pengguna statistik tentang

analisis kelompok (Klaster).




BAB I

LANDASAN TEORI

2.1.  Analisis Kelompok (Cluster Analysis)

Analisis klaster merupakan suatu kelas teknik, dipergunakan untuk
mengklasifikasi objek atau kasus (responden) ke dalam kelompok yang relatif
homogen, yang disebut klaster (cluster). Objek/kasus dalam setiap kelompok
cenderung mirip satu sama lain dan berbeda jauh (tidak sama) dengan objek dari_
klaster lainnya. Analisis klaster juga disebut analisis klasifikasi atau taksonomi
numeric (numerical taxonomy). Berkenaan dengan prosedur pengklasteran dimana
setiap objek hanya masuk ke dalam satu klaster saja, tidak terjadi tumpang tindih
(overlapping atau interaction).[1]

Pengklasteraan Ideal

XA
()
()
o &
> Y
Gambar 1 : Pengklasteraan Ideal
Dimana :
- X Variabel 1
Y : Variabel 2




Gambar 1 menunjukkan hasil pengklasteraan yang ideal, dimana setiap
objek/kasus hanya masuk atau menjadi anggota dari salah satu klaster, gambar
tersebut menunjukkan situasi dimana klaster dipisahkan secara berbeda (distinctly
separated)..

Terkait dengan hal tersebut, suatu klaster dapat dikatakan baik apabila
mempunyai ciri : [2]

1. Mempunyai kemiripan (Homogenitas yang tinggi antar anggota
dalam suatu klaster (within cluster)

2. Mempunyi perbedaan (Heterogenitas) yang tinggi antar klaster
yang satu dengan lainnya (berween Cluster)

Analisis Klaster atau Analisis Kelompok, dalam Analisis Multivariat
digolongkan kedalam metode interpendensi, dimana dalam ini tidak ada variabel
independent dan dependent, maka tidak ada model untuk analisis kelompok
(Cluster) seperti halnya dalam metode dependensi. Analisis Kelompok (Cluster)
digunakan untuk mengelompokkan atau mereduksi variabel yang banyak sekali,
menjadi variabel baru yang sedikit, dan relative mirip/sama (homogen), tetapi
tidak mengurangi informasi yang terkandung didalam variabel yang asli. Analisis
Kelompok (Cluster) juga disebut analisis klasifikasi atau taksonomi numeric

(numerical taxonomy).[1]

2.2. Proses Analisis Klaster
Mirip seperti analisis faktor, analisis klaster juga meneliti seluruh

hubungan interdependensi, tidak ada pembedaan variabel bebas dan tidak bebas




(independent and dependent variabel) dalam analisis klaster. Didalam analisis
klastér, "h'ubungan interdependensi antara seluruh set variabel dikaji. Adapun
prosedur atau langkah-langkah dalam melakukan analisis klaster adalah :[1]
Langkah I : Merumuskan masalah

Langkah II  : Memilih ukuraran jarak atau similiritas

Langkah III  : Memilih suatu Prosedur pengklasteran

Langkah IV : Menentukan banyaknya klaster

Langkah V  : Menginterfretasi dan memprofil klaster

Langkah VI : Mengakses Keandalan dan Kesahihan (Access Reliability and

Validity)

Proses Analisis Klaster [1]

Rumuskan Masalah

¥
Pilih Ukuran Jarak

¥
Pilih Prosedur Pengklasteran

. 4
Penentuan Ba?yaknya Klaster
\ 4

Interpretasikan Profil Klaster

L 4
Akses Validasi Klaster

Gambar 2 : Prosedur Analisis Klaster
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2.2.1. Langkah I : Merumuskan Masalah

Hal yang paling penting didalam perumusan masalah analisis klaster ialah

pemilihan variabel-variabel yang akan dipergunakan untuk pengklasteran

(pembentukan klaster). Memasukkan satu atau dua variabel yang tidak relevan

dengan masalah pengklasteran/pengelompokkan akan mendistorsi hasil

pengklasteraan yang kemungkinan besar sangat bermanfaat, perumusan masalah

yang tepat dengan masalah yang akan dianalisis akan menghasilkan analisis yang

baik. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 2 variabel dalam pembentukan

Klaster, yaitu :

1. Variabel yang akan dipergunakan untuk pengelompokan (Pembentukan

Klaster), dalam penentuan variabel-variabel yang penulis pergunakan

dalam penulisan ini adalah :

a.

variabel kecamatan-kecamatan di Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta

variabel jumlah suara yang diperoleh partai sebagai kontestan pada
pemilu 2004 di DIY untuk dewan legeslatif di DPR RI yang
didapat dari tiap kecamatan dalam 5 kabupaten

variabel jumlah suara pada pemilihan pasangan calon presiden dan
wakil presiden pada putaran I

variabel jumlah suara pada pemilihan pasangan calon presiden dan

wakil presiden pada putaran 11
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2. Variabel yang tidak digunakan dalam pembentukan Klaster, dalam
penentuan variabel-variabel yang tidak digunakan dalam penulisan ini
adalah variabel-variabel seperti :

a. Variabel jumlah pemilih pria dan wanita yang menggunakan hak
suaranya dalam pemilu 2004 di DIY

b. Variabel banyaknya suara yang tidak sah, baik pada pemilihan
legeslatif, pemilihan capres putaran 1 dan pemilihan capres putaran
IL.

c. Variabel-variabel yang berhubungan dengan logistik Pemilu,

seperti banyaknya jumlah kotak suara, tintayang terpakai, dll.

2.2.2. Langkah II : Memilih Ukuran Jarak atau Similaritas

Oleh karena tujuan pengklasteran ialah untuk mengelompokkan objek
yang mirip dalam klaster yang sama, maka beberapa ukuran diperlukan untuk
mengakses seberapa mirip atau berbeda objek-objek tersebut. Pendekatan yang
paling biasa ialah mengukur kemiripan dinyatakan dalam jarak (distance) antara
pasangan objek. Objek dengan jarak yang lebih pendek antara mereka akan lebih
mirip satu sama lain dibandingkan dengan pasangan dengan jarak yang lebih
panjang. Ada beberapa cara untuk mengukur jarak antara dua objek (kasus)

Ukuran kemiripan yang paling biasa dipakai ialah jarak euklidian atau
cuclidean distance atau nilai kuadratnya. The euclidean distance ialah akar dari

jumlah kudrat perbedaan/deviasi di dalam nilai untuk setiap variabel.[3] Ada juga
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Dari output pembakuan (standardisasi) data (Lampiran 2) dapat dideteksi
adanya pencilan atau outliers, ini ditunjukkan dengan adanya nilai yang lebih
besar dari + 2,5 dan angka yang lebih kecil dari — 2,5. penanganan data outlier ini
tidak perlu dilakukan karena memang ada jumlah suara pada suatu kecamatan
yang diperoleh beberapa partai melebihi rata-rata dengan kecamatan lainnya,
maka data tersebut tidak terlalu mempengaruhi analisis selanjutnya, begitu juga
dengan standardisasi pemilihan presiden putaran I dan IL[2] Pada penelitian ini
penyusun menggunakan ukuran jarak euklidian atau euclidean distance atau nilai

kuadratnya, yaitu :

P

A2 =3 (s = F oo 22.2.1)
k=1
Dimana
d, = Jarak antara subyek I dan j
x, = Nilai variabel ¥ untuk subyek i

x, = Nilai variabel k untuk subyek j
P = Jumlah dimensi yang digunakan

2.2.3. Langkah III : Memilih Suatu Prosedur Pengklasteran

Gambar 4 menujukkan klasifikasi pengklasteran. Prosedur pengklasteran
bisa hierarki dan juga bisa non-hierarki. Pengklasteran hierarki ditandai dengan
pengembangan suatu hierarki atau struktur mirip pohon (free like structure).
Metode hierarki bisa aglomeratif atau divisif (agglomerative or divisive).
Pengklasteran aglomeratif mulai dengan setiap objek dalam suatu klaster yang
terpisah. Klaster dibentuk dengan mengelompokkan objek (responden) ke dalam
yang semakin membesar (semakin banyak elemen atau objek yang menjadi
anggotanya). Proses ini dilanjutkan sampai semua objek menjadi anggota dari
suatu klaster tunggal (a single cluster). Sebaliknya pengklasteran devisif dimulai
dari semua objek dikelompokkan menjadi klaster tinggal, kemudian klaster dibagi

atau dipisah sampai setiap objek berada di dalam klaster yang terpisah.[1]
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Jarak terkecil berikutnya ditemukan, objek yang ketiga digabung dengan
dua objek pertama satu klaster dua objek yang baru dibentuk. Pada setiap tahap,
jarak antara dua klaster merupakan jarak antara dua titik terdekat.

Dua klaster digabung setiap tahap dengan the single shortest link between
them. Proses ini dilanjutkan sampai semua objek berada dalam satu klaster. The
single linkage method tidak memberikan hasil yang bagus, kalau klaster
didefinisikan secara tidak baik (tidak tepat). The complete linkage method sama
dengan the single linkage method kecuali bahwa the complete linkage method
berdasarkan pada jarak maksimum atau the furthest neighbour approach. Di
dalam complete linkage, jarak antara dua klaster dihitung sebagai jarak antara dua
titik yang paling jauh, the average linkage juga sama, akan tetapi di dalam
average method, jarak antara dua klaster didefinisikan sebagai rata-rata jarak
antara semua pasangan objek, dimana salah satu anggota dari pasangan berasal
dari sctiap klaster. Seperti bisa dilihat metode rata-rata linkage menggunakan
informasi pada semua pasangan jarak, tidak hanya jarak maksimum atau
minimum. Berdasarkan alasan ini lebih sering dipilih single atau complete
linkage method.[4]

Metode variance, mencoba menghasilkan klaster dengan meminimumkan
variance dalam klaster. Metode varian yang biasanya dipergunakan ialah ward'’s
procedure. Untuk setiap klaster rata-rata dari seluruh variabel dihitung, kemudian
setiap objek, jarak euklidian kuadrat ke rata-rata klaster dihitung. Jarak ini
dijumlahkan untuk semua objek. Pada setiap tahap, dua klaster dengan kenaikan

yang terkecil di dalam overall sum of squares within cluster distances digabung.
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In the centroid method, jarak antara dua klaster merupakan jarak antara centroids
(rata-rata dari seluruh variabel), dalam metode ini setiap objek dikelompokkan,
centroids baru dihitung. Kenyataan menunjukkan, metode hierarki, rata-rata
linkage, dan metode ward lebih baik daripada metode lainnya.

Jenis prosedur pengklasteran kedua, metode pengklasteran non-hierarki,
sering disebut K-means clustering. Metode ini meliputi sequential threshold,
parallel threshold dan optimizing partitioning. Di dalam sequential threshold
method, suatu pusat klaster dipilih dan semua objek dalam suatu prespesified
threshold value dari pusat, digabung bersama. Kemudian suatu pusat klaster yang
baru atau seed dipilih, dan proses diulangi, untuk titik-titik yang belum
diklasterkan (dikelompokkan) atau the unclustered points. Segera setelah suatu
objek diklasterkan dengan seeds, tidak perlu lagi dipertimbangkan untuk
diklasterkan dengan seeds selanjutnya. The parallel threshold method berlaku
sama, kecuali bahwa beberapa pusat klaster dipilih secara simultan dan objek
dalam threshold level dikelompokkan dengan pusat terdekat. The o'ptimizingr
partitioning method berbeda dari prosedur dua threshold, dimana objek
selanjutnya di reassigned ke klaster untuk mengoptimalkan suatu kriteria
menyeluruh, seperti average within cluster distance untuk sejumlah klaster
tertentu. Dua kelemahan dari prosedur non-hierarki ialah bahwa banyaknya
klaster harus disebutkan/ditentukan sebelumnya dan pemilihan pusat klaster
sembarang (arbitrary). [1]

Lebih lanjut, hasil pengklasteran mungkin tergantung bagaimana pusat

(centers) dipilih. Banyak program non-hierarki, memilih k objek (kasus) yang
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pertama, tanpa ada nilai yang hilang sebagai pusat klaster awal (k = banyaknya
klaster). Jadi, hasil pengklasteran mungkin tergantung pada urutan observasi
dalam data. Bagaimanapun juga, pengklasteran non-hierarki lebih cepat dari pada
metode hierarki dan lebih menguntungkan kalau jumlah objek/kasus atau
observasi besar sekali (sampel besar).

Telah disarankan bahwa metode hierarkis dan non-hierarkis dipergunakan
secara berdampingan (in tandem). Pertama, suatu pemecahan pengklasteran awal,
diperoleh dengan menggunakan prosedur hierarkis, seperti, misalnya average
linkage atau ward’s. Banyaknya klaster dan centroid klaster yang diperoleh
dipergunakan sebagai input untuk optimizing patitioning method.

Pilihan suatu metode pengklasteran dan pilihan suatu ukuran jarak,
berkaitan satu sama lain. Sebagai contoh, jarak eucledean yang dikuadratkan
(squared eucledean distance) harus dipergunakan dengan metode ward dan
centroid. Beberapa prosedur non-ﬁierarki juga menggunakan jarak eucledean
yang dikuadratkan.

Begitu seterusnya, setiap langkah berikutnya, menuju pembembentukan
klaster baru, yang diperoleh dengan salah satu dari 3 cara berikut.

1. Dua objek (responden) digabung bersama (objek digabung dengan objek)

2. Satu objek digabung dengan klaster yang telah terbentuk sebelumnya
(minimal sudah mempunyai dua anggota klaster digabung dengan objek) .

3. Dua klaster yang sudah terbéntuk digabung bersama (klaster digabung

dengan klaster)
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Cara lain untuk menentukan banyaknya klaster ialah dengan menggunakan
dendogram (gambar 5). dendogram harus dibaca dari kiri ke kanan. Garis tegak
lurus (vertikal) menunjukkan klaster yang digabung bersama. Posisi garis pada
skala menunjukkan jarak (distance), pada mana klaster digabung. Oleh karena itu
banyak jarak tahapan awal (early stages) mempunyai nilai yang hampir
sama/serupa (similar magnitude) maka sukar sekali untuk memberitahukan
urutan, dimana beberapa klaster awal harus dibentuk. Namun demikian, jelas
sekali bahwa dua tahap terakhir, jarak pada mana klaster harus digabung
angkanya besar. Informasi ini sangat berguna didalam memutuskan banyaknya

klaster.

*HIERAR CHICAL CLUSTER ANALYSTIS®*

Sendrogram using Ward Method
Rescaled Distance Cluster Combine
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Gambar 5 : Dendogram Using Ward’s Procedure
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2.2.4. Langkah IV : Menentukan banyaknya Klaster

Isu pokok/ utama dalam analisis klaster ialah menentukan berapa banyaknya

klaster. Sebetulnya tidak ada aturan yang baku untuk menentukan berapa

sebetulnya banyaknya klaster, namun demikian ada beberapa petunjuk yang bisa

digunakan, yaitu:

1.

Pertimbangkan  teoretis, konseptual,  praktis, mungkin bisa

diusulkan/disarankan untuk menentukan berapa banyaknya klaster yang

sebenarnya. Sebagai contoh, kalu tujuan pengklasteran untuk

mengenali/mengidentifikasi segmen pasar, manajemen mungkin

menghendaki klaster dalam jumlah tertentu (katakan 2, 3, 4, atau 5 klaster)

Di dalam pengklasteran hierarki, jarak di mana klaster digabung bisa

dipergunakan sebagai kriteria. Informasi ini bisa diperoleh dari skedul -
aglomerasi.

Di dalam pengklasteran non-hierarki, rasio jumlah varian dalam klaster
dangan jumlah varian antar-klaster dapat diplotkan melawan banyaknya
klaster. Titik pada mana suatu siku (an elbow) atau lekukan tajam (a sharp
bend) terjadi, menunjukkan banyaknya klaster, diluar titik ini, biasanya

tidak berguna/tidak perlu.

4. Besarnya relatif klaster seharusnya berguna/bermanfaat.
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4. Hilangkan beberapa variabel secara acak. Lakukan pengklasteran yang

didasarkan pada sisa variabel (reduced set of variables). Bandingkan
- dengan hasil pengklasteran yang didasarkan pada data asli, yang masih
utuh (sebelum dikurangi).

5. Di dalam pengklasteran non-hierarki, pemecahan mungkin tergantung
pada urutan objek (kasus) dalam seluruh data. Lakukan multiple run
dengan menggunakan urutan objek yang berbeda sampai pemecahan
menjadi stabil.

Dalam melakukan validasi ini penulis membandingkan hasil
pengklasteraan metode ward’s dengan metode pengklasteran hierarki Complete
Linkage. Pengklasteraan dengan metode Complete Linkage pengelompokkan
obyek didasarkan pada obyek yang mempunyai jarak terjauh lebih dahulu. Dalam
validasi klaster ini, penulis hanya menampilkan hasil pengklasteraannya, dan

diagram Dendogram dapat dilihat di lampiran (Lampiran 7)




BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1.Tempat dan Obyek Penelitian

Penelitian dilakukan di Komisi Pemilihan Umum Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta yang beralamat di Jalan Janti, Gedong Kuning, Yogyakarta,
telpon (0274) 451269, 584017. data yang penyusun ambil adalah :

1. Data Populasi hasil pemilihan anggota Dewan Legeslatif (DPR/MPR)

2. Data Populasi hasil Pemilihan Presiden putaran I

3. Data Populasi hasil Pemilihan Presiden putaran II

3.2. Penentuan Variabel Penelitian

3.2.1. Variabel Kualitatif

3.2.1.1. Variabel kualitatif mengacu pada 78 kecamatan yang ada di

Propinsi DIY

Tabel 1 : kecamatan Di Daerah Istimewa Yogyakarta

1 Mantri Jeron Tempel Bantul Sami Galuh Playen

2 Kraton Sleman B, Lipuro Kali Bawang Wono Sari

3 Mergangsaan Ngaglik Jetis Sentolo Semanu

4 Paku Alaman Turi Kasihan Pengasih Gedong Sari
5 Gondo Manan Pakem Sedayu Kokap Ngawen

6 Ngampilan Cangkringan Pajangan Temon Nglipar

7 Wiro Brajan Ngemplak Sewon Wates Patuk

8 Tegsal Rejo Berbah Bangun Tapan | Panjatan Semin

9 Jetis Prambanan Imogiri Lendah Karang Mojo
10 Gedong Tengen Kalasan Dlingo Galur Ponjong

11 Danurejan Depok Pleret Girli Mulyo Tanjung Sari
12 Gondo Kusuman | Mlati Piyungan Nanggulan Tepus

13 Umbul Harjo Gamping Pandakan Rongkop

14 Kota Gede Godean Srandakan Giri Sobo

15 Sayegan Sanden Sapto Sari

16 Moyudan Kretek Paliyan

17 Minggir Pundong Pangpang

18 Purwo Sari

24
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).2.2. Variabel Kuantitatif
3.2.2.1. Mengacu pada jumlah suara pemilihan Dewan Legeslatif

Data yang dianalisis merupakan hasil Proporsi dari jumlah suara pemilihan
dewan Legeslatif di tampilkan di lampiran
3.2.2.2. Mengacu pada jumlah suara pemilihan Presiden Putaran 1

Data yang dianalisis merupakan hasil Proporsi dati jumlah suara pemilihan
Presiden Putaran I di tampilkan di lampiran
3.2.2.3. Mengacu pada jumlah suara pemilihan Presiden Putaran Il

Data yang dianalisis merupakan hasil Proporsi dari jumlah suara pemilihan

Presiden Putaran II di tampilkan di lampiran

3.3. Tahap Penguxﬂbulan Data
3.3.1. Sumber Data

Berdasarkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dari Komisi Pemilihan Umum Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Selain itu data sekunder lainnya adalah data yang dipublikasikan oleh Komisi

Pemilihan Umum Pusat melalui situs resmi www. KPU. Go. Id.

3.3.2. Metode Pengumpulan Data
3.3.2.1. Metode Dokumentasi
Yaitu metode pengumpulan data yang menggunakan dokumen atau catatan

tertulis dari pihak Komisi Pemilihan Umum Propinsi daerah Istimewa
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Yogyakarta maupun dari literatur yang berkaitan dengan persoalan yang akan

dibahas. Dalam penelitian ini data ditampilkan pada lampiran.

3.4. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Komisi Pemilihan Umum propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta pada tanggal 15 — 20 Januari 2005
3.5. Tahap Pengolahan Data
Pengolahan data pada penelitian ini, menggunakan alat bantu program

Komputer (software) Statistical Prod_gct and Service Solutions (SPSS) version

13.0 dan Microsoft Excel 2003. metode yang digunakan dalam pembentukan

kelompok adalah metode Klaster Hierarki dengan pautan metode Ward dan

.Analisis Diskriminan sebagai Profilling Kelompok

Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah :

1. Pemproporsian data populasi dengan menggunakan program (software)
Microsoft Excel 2003.

2. Mencari jumlah kelompok yang baik dengan mengelompokkan kecamatan-
kecamatan yang ada di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menurut
variabel jumlah suara yang didapat dalam 3 pemilihan yang berlangsung,
dengan teknik analisis klaster secara hierarki pautan metode Ward

3. Mengelompokkan kecamatan-kecamatan .di Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta sesuai dengan jumlah kelompok yang didapat dari tahap 2

4. Melihat karakteristik yang dominan pada tiap klaster yang terbentuk dari

pengelompokan pada tahap 3




BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada analisis data ini penyusun membagi penganalisaan kedalam 2 analisis,
yaitu :
1. Analisi Diskriptif 3 pemilihan yang berlangsung, dan
2. Analisis Klaster 3 pemilihan yang berlangsung
dimana dalam setiap analisis terbagi atas 3, yaitu :
- Analisis dan pembahasan untuk pemilihan Dewan legeslatif
- Analisis dan pembahasan untuk pemilihan Presiden Putaran I
- Analisis dan pembahasan untuk pemilihan Presiden Putaran II
Dengan cara ini penyusun memaksudkan agar kelompok yang terbentuk
dapat mudah dipahami dan menghindari terjadinya tumpang tindih dalam
pembahasannya, selain itu penyusun juga ingin memaksimalkan kekarakteristikan

yang ada, dan mencari keterkaitan pada 3 pemilihan yang berlangsung.

4.1. Analisis Diskriptif

Dari input data yang telah dilakukan proporsi pada lampiran 1, didapat
hasil output komputer dengan program SPSS versi 13.0, yaitu deskriptif data :

1. Pemilihan Legeslatif di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

2. Pemilihan Presiden putaran I di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

3. Pemilihan Presiden putaran II di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

29




4.1.1. Deskriptif Pemilihan Dewan Legeslatif

Tabel 5

partai untuk DPR RI

Deskriptif data proporsi jumlah suara

yang diperoleh

Descriptive Statistics
N Sum Mean Std. Deviation

Partai Nasional Indonesia
Marhaenisme 78 70318 | 0090151 01637314
Partal Buruh Sosial
Demokrat 78 .28738 0034280 00344877
Partal Bulan Bintang 78 1.52160 .0195077 02172173
Partai Merdeka 78 .59128 .0075802 02178451
Partai Persatuan
Pembangunan 78 3.84338 0492741 03877592
Partai Persatuan
Demokrasi Kebangsaan 78 49123 0062979 02748971
Partai Perhimpunan
indonesia Baru 78 .09948 .0012751 00103651
Partai Nasional Banteng
Kemerdekaan 78 .58377 .0074842 .00831492
Partal Demokrat 78 4.05924 05204186 02966833
Pantai Keadilan dan 78 42302 0054233 00610000
Persatuan Indonesia . 3 "
Partai Penegak
Demokrasi Indonesia 78 .38571 0049449 .00382308
Partai Persatuan
Nahdlatul Ummah Ind 78 .52799 0087692 00315656
Partai Amanat Nasional 78 13.72165 1759185 08025315
Partai Karya Peduli
Bangsa 78 291883 0373927 03927008
Partai Kebangkitan
Bangsa 78 T.47534 0958377 08396250
Partai Keadilan Sejahtera 78 5.30830 0880551 .026893751
Partai Bintang Reformasi 78 .51863 00688491 00850579
Partal Demokrasi
Indonesia Perjuangan 78 20.69330 .2852987 08477425
Partai Damai Sejahtera 78 1.31645 .0168776 01815497
Partai Golongan Karya 78 11.29396 1447944 07488328
Partal Patriot Pancasila 78 .30028 0038498 00958888
Partal Sarikat Indonesia 78 .28628 .0038702 00308898
Partai Persatuan Daerah 78 483286 0081958 00596580
Partai Pelopor 78 .18870 0024192 00440900
Valid N (listwise) 78

Y100

1
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Dari out put diatas dapat dijelaskan bahwa, dari 78 data proporsi

kecamatan yang ada tidak terjadi missing data atau data hilang, dari output

tersebut perlu dilakukan standarisasi data karena terlihat bahwa nilai mean dan

variansi tidak menunjukkan data normal, untuk dapat meneruskan analisis dan

mendapatkan analisis klaster yang baik, maka data yang digunakan adalah data

hdsil standarisasi. (Lampiran 2)
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4.2.2. Memilih Suatu Prosedur Pengklasteran

Prosedur pengklasteran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Analisis Klaster Hierarki dengan pautan Metode Ward. Dimana dalam metode ini
tidak menghitung jarak antar klaster/obyek, namun metode ini membentuk
klaster-klaster dengan memaksimalkan kehomogenan dalam klaster. Jumlah
dalam klaster digunakan sebagai ukuran kehomogenan. Metode ward’s mencoba

meminimalkan total jumlah kuadrat dalam klaster.

4.2.3. Menentukan Banyaknya Klaster

Jumlah kelompok dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan perubahan
nilai ESS (error Sum of Square) pada beberapa tahap akhir yang merupakan hasil
dari pembentukan 2, 3, 4, dan 5 klaster dan visualisasi Dendogram. Dari lampiran
Agglomeration Schedule (Lampiran 3) diambil koefisien agglomeration (ESS)
pada tahap ke-73 sampai tahap ke-77, dengan menghitung tingkat perubahan
dalam koefisien tersebut dapat ditentukan jumlah kelompok berdasarkan tingkat

perubahan yang tinggi .

4.2.3.1. Klaster Untuk Legeslatif DPR RI

Tabel 8 : Perubahan koefisien Agglomeration untuk Legeslatif

Jumlah Kaster hoctisien perubahan kocetisien prosentase perubahan

aclomeration koctisien

5 1271.005878 92.80128562 16.1
4 1363.807164 100.3386113 17.4
3 1464.145775 175.6846554 30.4
2 1639.830431 208.1695692 36.1
1 1848
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Perubahan koefisien menunjukkan peningkatan yang tinggi mulai dari
solusi lima ke empat klaster (1363.807194 — 1271.005878 = 92.80128562), empat
ke tiga klaster (1464.145775 - 1363.807194 = 100.33861 13), tiga ke dua klaster
(1639.830431 - 1464.145775 = 175.6846554), dan dari dua ke satu klaster (1848 -
1639.830431 = 208.1695692). karena peningkatan yang paling tinggi terjadi pada
perubahan dari dua ke satu klaster, sehingga jumlah klaster dalam metode ward’s
yang dipilih sebanyak dua klaster, namun dari visualisasi dendogram jarak yang
paling dekat dan memperlihatkan kemiripan adalah dengan pembentukan 5
Klaster. Pada tampilan Dendogram tersebut menggambarkan hasil klasifikasi
dengan aksis vertikal yang terdiri dari variabel-variabel, dan aksis horizontal yang
terdiri dari jarak variable ke variable baru yang baru bergabung pada setiap tahap.

Dendogram berguna untuk menunjukkan anggota klaster yang terbentuk
dari metode yang telah digunakan dalam proses klasifikasi, dari Dendogram
terlihat klaster 1 beranggotakan 15 kecamatan, klaster 2 beranggotakan 10
kecamatan, klaster 3 beranggotakan 17 kecamatan, klaster 4 beranggotakan 17
kecamatan dan klaster 5 beranggotakan 19 kecamatan, Rincian anggota dari

kelompok yang sudah terbentuk dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 9 : Anggota Kelompok untuk Legeslatif

Klaster | N Faster 2 INlister 3 K Faster - N taster 3

1 36:MANTRI JERON $:SEDAYU 7:SEWON 60:LENDAH 21:GD.SAPFI

2 37:KRATON 6:PAJANGAN 54:SENTOLO 61:GALUR 22:NGAWEN

3 38:MERGANGSAAN 15:SANDEN 63:SLEMAN 73:MLATI 23:NGLIPAR

4 39:PAKU ALAMAN 17:PUNDONG 64:NGAGLIK 50:SAMIGALUH 24:PATUK

5 40:GONDOMANAN 2:B. LIPURO 12:PIYUNGAN J:JETIS 25:SEMIN

6 41:NGAMPILAN 14:SRANDAKAN 16:KRETEK 1:BANTUL 26:KR.MOJO

7 42:WIRO BRAJAN 9:IMOGIRI 62:TEMPEL 4:KASIHAN 27:PONJONG

8 43:TEGAL REJO 13:PANDAK 76:SAYEGAN §8:WATES 28:TJ.SARI

9 44:JETIS* 10:DLINGO 65:TURI 8:B.TAPAN 29:TEPUS

10 | 45:GEDONG TENGEN 11:PLERET 56:KOKAP 55:PENGASIH 30:RONGKOP

11 | 46:DANUREJAN SI:KALIBAWANG 69:BERBAH 31:GR.SUBO

12 | 47:GONDOKUSUMAN 66:PAKEM 70:PRAMBANAN 32:PALIYAN

13 | 48:UMBULHARJO 67:CANGKRINGAN T1:KALASAN 33:S.SARI

14 | 49:KOTA GEDE 68:NGEMPLAK 74:GAMPING 34:PANGG.

15 | 72:DEPOK 59:PANJATAN 75:GODEAN 35:PW.SARI

16 18:PLAYEN TT:MOYUDAN 52:GIRIMULYO

17 57:TEMON 78:MINGGIR 53:NANGGULAN
19:WONOSARI
20:SEMANU

ket

- Jetis* Kabupaten Kota

Dari 5 kelompok yang terbentuk kelothpok 1 (Klaster 1)
merupakan kecamatan-kecamatan yang memilih PDIP dan PAN, dithana dalam
klaster ini perolehan suara yang didapat ke 2 partai tersebut bersaing, Kelompok
2 (Klaster 2) merupakan kecamatan-kecamatan yang memilih PDIP dan PAN ,
namun pada Klaster ini PDIP mulai dominan dalam pengumpulan suara pada
kecamatan-kecamatan tersebut, walaupun pada klaster tersebut terdapat partai lain
sebagai pemenang namun persaingan antara PDIP dengan PAN mulai tampak.
Kelompok 3 (Klaster 3) terbentuk atas kerhengan yang merata dari 3 partai, yaitu

PDIP, PAN, dan PKB, walaupun ada beberapa kecamatan yang pemenangnya
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PDIP, namun suara yang diperoleh tidak terlalu mencolok dengan 2 partai
lainnya. Kelompok 4 (Klaster 4) terbentuk atas dominasi dari PDIP, dapat
dikétakén Klaster ini merupakan basis massa dari PDIP. Kelompok 5 (Klaster 5)
terbentuk atas dominasi dari Partai Golongan Karya (GOLKAR), walaupun ada
beberapa kecmatan yang menjadi anggota klaster ini yang pemenangnya PDIP
namun jumlah suara yang diperoleh PDIP tidak terlalu tinggi dengan Golkar.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini :

tabel 10.1 : Klaster 1 Kecamatan dan Partai Pemenang

36:MANTRI JERON PDIP

1

2 38:MERGANGSAAN PDIP
3 39:PAKU ALAMAN PDIP
4 40:GONDOMANAN PDIP
5 42: WIRO BRAJAN PDIP
6 43: TEGAL REJO PDIP
7 44:JETIS PDIP
8 45:GEDONG TENGEN PDIP
9 46:DANUREJAN PDIP
10 47:GONDOKUSUMAN PDIP
11 72:DEPOK PDIP
12 48:UMBULHARJO PAN
13 49:KOTA GEDE PAN
14 37:KRATON PAN
15 41:NGAMPILAN PAN

tabel 10.2 : Klaster 2 Kecamatan dan Partai Pemenang

1 S5:SEDAYU PKPB
2 6:PAJANGAN PDIP
3 15:SANDEN PDIP
4 17:PUNDONG PDIP
5 2:B. LIPURO PDIP
6 14:SRANDAKAN PDIP
7 9:IMOGIRI PDIP
8 13:PANDAK PDIP
9 10:DLINGO PDIP
11 11:PLERET PKB
17 29:TEPUS PAN
18 53:NANGGULAN PPDK
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ward’s dapat dilihat pada lampiran tampilan Dendogram ( Lampiran 6) untuk
Presiden Putaran I. Dendogram berguna untuk menunjukkan anggota klaster yang
terbentuk dari metode yang telah digunakan dalam proses klasifikasi, dari
Dendogram terlihat klaster 1 beranggotakan 62 variabel, dan klaster 2
beranggotakan 16 variabel. Rincian anggota dari kelompok yang sudah terbentuk

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 13 : Anggota Kelompok Untuk Presiden I

1:BANTUL 45:GEDONG TENGEN 3:JETIS

2:B. LIPURO 46:DANUREJAN 9:IMOGIRI
4:KASIHAN 47:GONDOKUSUMAN 16:KRETEK
S:SEDAYU 48:UMBULHARJO 20:SEMANU
6:PAJANGAN 49:KOTA GEDE 23:NGLIPAR
7:SEWON 50:TEMON 27:PONJONG
8:B.TAPAN S1:WATES 28:TJ.SARI
10:DLINGO 52:PANJATAN 30:RONGKOP
11:PLERET 53:GALUR 31:GR.SUBO
12:PIYUNGAN S54:LENDAH 32:PALIYAN
13:PANDAK 55:SENTOLO 33:S.SARI
14:SRANDAKAN 56:PENGASIH 34:PANGG.
15:SANDEN 59:NANGGULAN 35:PW.SARI
17:PUNDONG 60:KALIBAWANG 357:KOKAP
18:PLAYEN 62: TEMPEL 58:GIRIMULYO
19:WONOSARI 63:SLEMAN 61:SAMIGALUH
21:GD.SARI 64:NGAGLIK
22:NGAWEN 65:TURI
24:PATUK 66:PAKEM
25:SEMIN 67:CANGKRINGAN
26:KR.MOJO 68:NGEMPLAK
29:TEPUS 69:BERBAH
36:MANTRI JERON 70:PRAMBANAN

1 37:KRATON T1:KALASAN
38:MERGANGSAAN 72:DEPOK
39:PAKU ALAMAN 73:MLATI
40:GONDOMANAN 74:GAMPING
41:NGAMPILAN 75:GODEAN
42:WIRO BRAJAN 76:SAYEGAN
43:TEGAL REJO 77:MOYUDAN
44:JETIS 78:MINGGIR
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Dari 2.053.770 suara yang sah pada pemilihan Presiden dan Wakil
Presiden Putaran I di 78 kecamatan di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
(D1Y), suara yang diperoleh tiap pasangan pada pemilihan ini dapat dilihat pada

tabel dibawah.

Tabel 14 : Perolehan Suara Pemilihan Presiden Putaran I

Pasangan CAPRLES & WAPRES Jumlah Necamatan Prosentase

1 H. Wiranto, SH & Ir. Salahuddin 11 Kecamatan 14.1 %
Wahid

2 | H. Megawati Soekarnoputri & KH. A, 19 Kecamatan 244 %
Hasyim Muzadi

3 Prof. DR. H. M. Amien Rais & DR. Ir. 25 Kecamatan 32.05 %
H. Siswono Yudho Husodo

4 | H. Susilo Bambang Yudhoyono & Drs. 23 Kecamatan 29.5 %
H. M. Jusuf Kalla

5 DR. H. Hamzah Haz & H. Agum - -
Gumelar, M.Sc

Seperti diketahui bahwa para calon Presiden dan Wakil Presiden sebagian
besar merupakan calon yang diajukan oleh partai-partai politik pemenang pemilu

Legeslatif, seperti :

- H. Wiranto, SH & Ir. Salahuddin Wahid, merupakan calon yang
diajukan oleh Partai Golongan Karya

- H. Megawati Soekarnoputri & KH. A. Hasyim Muzadi, merupakan
calon yang diajukan oleh partai Demokrasi Indonesia Perjuangan
(PDIP)

- Prof. DR. H. M. Amien Rais & DR. Ir. H. Siswono Yudho Husodo,
merupakan calon yang diajukan oleh Partai Amanat Nasional

- H. Susilo Bambang Yudhoyono & Drs. H. M. Jusuf Kalla,
merupakan calon yang diajukan oleh Partai Demokrat

- DR. H. Hamzah Haz & H. Agum Gumelar, M.Sc, merupakan calon
yang diajukan oleh Partai Persatuan Pembangunan.
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Kemiripan kecamatan yang terbentuk oleh klaster ini didasarkan:

- Kilaster 1, kemiripan pada klaster ini didashti oleh perolehan
jumlah suara mayoritas yang diperoleh oleh pasangan Prof. DR. H.
M. Amien Rais & DR. Ir. H. Siswono Yudho Husodo dengan 26
kecamatan dari 62 kecamatan yang ada, dominasi pasangan
H. Megawati Soekarnoputri & KH. A. Hasyim Muzadi dengan 17
kecamatan,dan dominasi pasangan H. Susilo Bambang Yudhoyono
& Drs. H. M. Jusuf Kalla dengan 16 kecamatan

- Klaster 2, didasari oleh dominasi perolehan suara yang didapat
oleh pasangan H. Wiranto, SH & Ir. Salahuddin Wahid, dengan 8
kecamatan dari 16 kecamatan, atau dapat dikatakan pada klaster 2
ini kecamatan yang menjadi anggotanya merupakan kecamatan-
kecamatan dimana pasangan Prof. DR. H. M. Amien Rais & DR.
Ir. H. Siswono Yudho Husodo tidak memperoleh suara mayoritas

(pemenang)
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Perubahan koefisien menunjukkan peningkatan yang tinggi mulai dari
solusi lima ke empat klaster (13.78265171-10.5302176= 3.25243410), empat ke tiga
klaster (24.63772266-13.78265171=1 0.85507095), tiga ke dua klaster (54.35918544-
24.63772266=29.72146278), dan dari dua ke satu Kklaster (154-54.35918544=
99.64081456). karena peningkatan yang paling tinggi terjadi pada perubahan dari
dua ke satu klaster, sehingga jumlah klaster dalam metode ward’s yang dipilih
sebanyak dua klaster. Untuk lebih meyakinkan hasil pengelompokkan dengan
metode ward’s dapat dilihat pada lampiran tampilan Dendogram ( Lampiran 6)
untuk Presiden Putaran II. Pada tampilan Dendogram tersebut menggambarkan
hasil klasifikasi dengan aksis vertikal yang terdiri dari variabel-variabel, dan aksis
horizontal yang terdiri dari jarak variable ke variable baru yang baru bergabung
pada setiap tahap. Dendogram berguna untuk menunjukkan anggota klaster yang
terbentuk dari metode yang telah digunakan dalam proses klasifikasi, dari
Dendogram terlihat klaster beranggotakan 54 wvariabel, dan klaster 2
beranggotakan 24 variabel. Rincian anggota dari kelompok yang sudah terbentuk

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :




Tabel 17 : Anggota Kelompok Untuk Presiden II
18:PLAYEN 62:TEMPEL 22:NGAWEN
19:WONOSARI 63:SLEMAN 23:NGLIPAR
20:SEMANU 64:NGAGLIK 24:PATUK
21:GD.SARI 65:TURI 25:SEMIN
27:PONJONG 66:PAKEM 26:KR.MOJO
29:TEPUS 67:CANGKRINGAN 28:TJ.SARI
30:RONGKOP 68:NGEMPLAK 39:PAKU ALAMAN
31:GR.SUBO 69:BERBAH 40:GONDOMANAN
32:PALIYAN 70:PRAMBANAN 43:TEGAL REJO
33:S.SARI 71:KALASAN 44:JETIS
34:PANGG. 72:DEPOK 45:GEDONG TENGEN
35:PW.SARI 73:MLATI 46:DANUREJAN
36:MANTRI JERON 74:GAMPING S8:WATES
37:KRATON 75:GODEAN 51:KALIBAWANG
38:MERGANGSAAN 76:SAYEGAN 14:SRANDAKAN
41:NGAMPILAN 77:MOYUDAN 15:SANDEN
42: WIRO BRAJAN 78:MINGGIR 16:KRETEK
47:GONDOKUSUMAN | 11:PLERET 17:PUNDONG
48:UMBULHARJO 12:PIYUNGAN 1:BANTUL
49:KOTA GEDE 8:B.TAPAN 2:B. LIPURO
ST:.TEMON 4:KASIHAN 13:PANDAK
59:PANJATAN S5:SEDAYU 3:JETIS
60:LENDAH 6:PAJANGAN 9:IMOGIRI
61:GALUR 7:SEWON 10:DLINGO
54:SENTOLO
55:PENGASIH
56:KOKAP
52:GIRIMULYO
53:NANGGULAN
50:SAMIGALUH
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Dari 1.928.498 suara yang sah pada pemilihan Presiden dan Wakil
Presiden Putaran II di 78 kecamatan di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

(DIY), suara dan kecamatan yang diperoleh tiap pasangan adalah :



tabel 18.1

Klister |

Capres

Klaster |

: Klaster 1 Kecamatan dan Presiden Putaran II

Capres

47

18:PLAYEN 4 62:TEMPEL 4
19:WONOSARI 4 63:SLEMAN 4
20:SEMANU 4 64:NGAGLIK 4
21:GD.SARI 2 65:TURI 4
27:PONJONG 4 66:PAKEM 4
29:TEPUS 4 67:CANGKRINGAN 4
30:RONGKOP 4 68:NGEMPLAK 4
31:GR.SUBO 4 69:BERBAH 4
32:PALIYAN 4 70:PRAMBANAN 4
33:S.SARI 4 71:KALASAN 4
34:PANGG. 4 72:DEPOK 4
35:PW.SARI 4 73:MLATI 4
36:MANTRI JERON 4 74:GAMPING 4
37:KRATON 4 75:GODEAN 4
38:MERGANGSAAN 4 76:SAYEGAN 4
41:NGAMPILAN 4 71:MOYUDAN 4
42:WIRO BRAJAN 4 78:MINGGIR 4
47:GONDOKUSUMAN 4 11:PLERET 4
48: UMBULHARJO 4 12:PIYUNGAN 4
49:KOTA GEDE 4 8:B.TAPAN 4
5T: TEMON 4 4:KASIHAN 4
59:PANJATAN 4 S5:SEDAYU 4
60:LENDAH 4 6:PAJANGAN 4
61:GALUR 4 7:SEWON 4
54:SENTOLO 4 52:GIRIMULYO 4
55:PENGASIH 4 53:NANGGULAN 4

4 4

56:KOKAP

50:SAMIGALUH
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- Kelompok 2 (Klaster 2) terbentuk berdasarkan persaingan jumlah suara

yang diperoleh kedua pasangan yang hampir mendekati jumlah yang

sama, namun ada beberapa kecamatan di kelompok 2 yang berisi

perolehan suara mayoritas untuk pasangan H. Megawati Soekarnoputri

& KH. A. Hasyim Muzadi, seperti pada kecamatan Semin di kabupaten

Gunung Kidul.

4.3. Menginterpretasi dan Memprofil Klaster

4.3.1. Interpretasi dan Profiling untuk Klaster Legeslatif

Tabel 19 : Crosstabulation

CASE LBL * Ward Method Crosstabulation
Total
CLU1 [ cLu2 [cLu3 | CLU4 | CLUS
LBL LIPURO Count 1 0 0 0 0 1
% within 100.0 | .0% .0% 0% 0% 100.0%
CASE LBL %
B.TAPAN | Count 1 0 0 0 0 1
% within 100.0 | .0% 0% 0% 0% 100.0%
CASE LBL %
BANTUL Count 1 0 0 0 0 1
% within 100.0 | .0% 0% 0% 0% 100.0%
CASE LBL Y%
WIROBRA 1 0 0 0 0 1
JAN Count
% within 100.0 | .0% 0% 0% 0% 100.0%
CASE LBL %
Total Count 15 11 17 17 19 78
% within 192% | 14.1% | 21.7% | 21.7% | 24.4% | 100.0
CASE LBL %

Pada tabel diatas (output tidak ditampilkan semua) terlihat tidak ada

variabel kecamatan yang keluar dari klaster, dari interpretasi ini dapat dikatakan
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bahwa 5 klaster yang terbentuk telah baik. Profiling dilakukan untuk memberi
label pada klaster, penulis memberi label untuk :

- Klaster 1 : Legeslatif 1

- Kilaster 2 : Legeslatif2

- Klaster 3 : Legeslatif3

- Klaster 4 : Legeslatif 4

- Klaster 5 : Legeslatif 5

Tabel 20: Test of Equality of group means

Tests of Equality of Group Means

Wilks'

Lambda F df1 df2 Sig.
Partal Nasional Indonesia
Marhaenisme .359 43.480 3 73 .000
Partai Buruh Sosial
Demokrat .700 10.427 3 73 .000
Partai Bulan Bintang .788 6.550 3 73 .001
Partai Merdeka .838 4.693 3 73 .005
Partai Persatuan
Pembangunan 912 2.341 3 73 .080
Partal Persatuan
Demokrasi Kebangsaan 862 3.248 3 [ 027
Partai Perhimpunan
Indonesia Baru . .896 2.837 3 73 .044
Partai Nasional Banteng
Kemerdekaan a1 2.378 3 73 077
Partai Demokrat 431 32.076 3 73 .000
Partai Keadilan dan
Persatuan Indonesia 942 1.500 3 73 222
Partai Penegak
Demokrasi Indonesia 824 5184 3 78 . 003
Partai Persatuan
Nahdlatul Ummah Ind .659 12.577 3 73 .000
Partai Amanat Nasional .750 8.103 3 73 .000
Partai Karya Peduli
Bangsa .884 3.182 3 73 .029
Partal Kebangkitan
Bangsa .648 13.190 3 73 .000
Partai Keadilan Sejahtera .570 18.391 3 73 .000
Partai Bintang Reformasi 971 .733 3 73 536
Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan 948 1.337 3 73 268
Partai Damai Sejahtera 331 49.186 3 73 .000
Partai Golongan Karya 277 63.533 3 73 .000
Partai Patriot Pancasila .980 494 3 73 .887
Partai Sarikat Indonesia .851 4.275 3 73 .008
Partai Persatuan Daerah .862 3.899 3 73 012
Partai Pelopor .355 44.211 3 73 .000




53

Pada tabel diatas (output tidak ditam‘pilkan semua) terlihat tidak ada
variabel kecamatan yang keluar dari klaster, dari interpretasi ini dapat dikatakén
bahwa 2 klaster yang terbentuk telah baik. Profiling dilakukan untuk memberi
label pada klaster, penulis memberi label untuk :

- Klaster 1 : Tabulasi 1 Presiden |

- Klaster 2 ; Tabulasi 2 Presiden I

Tabel 24 : Test of Equality of Group Means

Tests of Equality of Group Means

Wilks'

Lambda F df1 df2 Sig.
H. Wiranto, SH. & Ir.
Salahuddin Wahid 415 107.090 1 76 .000
Hj. Megawati
Soekarnoputri & KH A .853 13.105 1 76 .001
Hasyim Muzadi
Prof. DR. H.M. Amien
Rais & DR. Ir. H Siswono .699 32.655 1 76 .000
Yudho Husodo
H. Susilo Bambang
Yudhoyono & Drs. H. .945 4,390 1 76 .039
Muhammad Jusuf Kalla
DR. H. Hamzah Haz & H.
Agum Gumelar M,Sc .809 17.912 1 76 .000

-Dari output diatas terlihat, angka Wilk’s lambda sebagai penguji untuk
mengambil keputusan berkisar dari & sampai 1, dimana jika angka mendekati 0
maka data tiap group cenderung berbeda, sedang jika angka mendekati 1, maka
data tiap group cenderung sama, dapat disimpulkan bahwa pembentukan 2 klaster

yang terbentuk mempunyai kemiripan tiap anggota klaster.
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Tabel 25 : Log Determinant

Log Determinants
Log
| Ward Method Rank Determinant
Tabulasi 1 3 -24.141
Tabulasi 2 . 3 -22.114
Pooled within-groups 3 -23.164

The ranks and natural iogarithms of determinants
printed are those of the group covariance matrices.

Terlihat angka Log Determinan untuk kategori Tabulasi 1 (- 24.141) dan

Tabulasi 2 (-22.114) berbeda, sehingga kelompok yang terbentuk memperlihatkan

perbedaan.
Tabel 26 : Classification Result
Classification Resultd©
Predicted Group
Membership

B Ward Method | Tabulasi 1 | Tabulasi 2 Total
Original Count  Tabulasi 1 58 4 62
Tabulasi 2 1 15 16
% Tabulasi 1 93.5 6.5 100.0
Tabulasi 2 6.3 93.8 100.0
Cross-validated® Count Tabulasi 1 58 4 - 62
Tabulasi 2 1 15 16
% Tabulasi 1 93.5 6.5 100.0
Tabulasi 2 6.3 93.8 100.0

a. Cross validation is done only for those cases in the analysis. In cross
validation, each case is classified by the functions derived from all cases
other than that case.

b. 93.6% of original grouped cases correctly classified.
€. 93.6% of cross-validated grouped cases correctly classified.

Dari tabel diatas terlihat tidak ada variabel kecamatan yang dihilangkan,
atau pindah ke klaster lain, sehingga ini menguatkan-asumsi bahwa 2 klaster yang

terbentuk sudah baik.




4.3.3. Interpretasi dan Profiling untuk Klaster Presiden Putaran II
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Tabel 27 : Crosstabulation
CASE LBL * Ward Method Crosstabulation
Total
CLU 1 CLU 2
CASE LBL B. LIPURO Count 1 0 1
% within
CASE LBL 100.00% 0.00% | 100.00%
B.TAPAN Count 1 0 |
% within
CASE LBL 100.00% 0.00% { 100.00%
BANTUL Count 1 0 1
% within
CASE LBL 100.00% 0.00% | 100.00%
BANTUL Count 1 0 1
% within
CASE LBL 100.00% 0.00% | 100.00%
CANGKRINGAN | Count 1 0 1
% within
CASE LBL 100.00% 0.00% | 100.00%
DANUREJAN Count 1 0 1
% within
CASE LBL 100.00% 0.00% | 100.00%
DEPOK Count 1 0 1
% within
CASE LBL 100.00% 0.00% | 100.00%
DLINGO Count 1 0 1
% within
CASE LBL 100.00% 0.00% | 100.00%
GALUR Count 1 0 1
% within
CASE LBL 100.00% 0.00% | 100.00%
GD.SARI Count 0 1 1
% within
CASE LBL 0.00% | 100.00% | 100.00%
WIROBRAJAN ~T Count N 0 1T
% within
CASE LBL 100.00% 0.00% | 100.00%
WONOSARI Count 0 1 1
% within
CASE LBL 0.00% | 100.00% | 100.00%
Total Count 54 24 78
% within
CASE LBL 69.20% 30.80% | 100.00%
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Pada tabel diatas (output tidak ditampilkan semua) terlihat tidak ada
variabel kecamatan yang keluar dari klaster, dari interpretasi ini dapat dikatakan
bahwa 2 klaster yang terbentuk telah baik. Profiling dilakukan untuk memberi
label pada klaster, penulis memberi label untuk :

- Klaster 1 : Tabulasi 1 Presiden II

- Klaster 2 : Tabulasi 2 Presiden 1I

Tabel 28 : Test of Equality of Group Means

Tests of Equality of Group Means

Witks'
Lambda F df1 dr2 Sig.

Hj. Megawati
Soekamoputri & KH A .353 130.309 1 76 .000
Hasyim Muzadi

H. Susilo Bambang
Yudhoyono & Drs. H. .353 139.309 1 76 .000
Muhammad Jusuf Kalla

Dari output diatas terlihat, angka Wilk’s lambda sebagai penguji untuk
mengambil keputusan berkisar dari 0 sampai 1, dimana jika angka mendekati 0
maka data tiap group cenderung berbeda, sedang jika angka mendekati 1, maka
data tiap group cenderung sama, dapat disimpulkan bahwa pembentukan 2 klaster

yang terbentuk mempunyai kemiripan tiap anggota klaster.

Tabel 29 : Log Determinant

Log Determinants

Log
Ward Method Rank Determinant
Tabulasi 1 1 -6.588
Tabulasi 2 1 -6.618
Pooled within-groups 1 -6.597

The ranks and natural logarithms of determinants
printed are those of the group covariance matrices.
Terlihat angka Log Determinan untuk kategori Tabulasi 1 (- 6.588) dan
Tabulasi 2 (-6.618) berbeda, sehingga kelompok yang terbentuk memperliltatkan
perbetaan.




Tabel 30 :

Classification Result

Classification Results  b<

Predicted Group
Membership
Ward Method Tabulasi 1 Tabulasi 2 Total
Original Count Tabulasi 1 54 0 54
Tabulasi 2 0 24 24
% Tabuiasi 1 100.0 .0 100.0
Tabulasi 2 .0 100.0 100.0
Cross-validated *  Count Tabulasi 1 54 o 54
Tabulasi 2 0 24 24
% Tabulasi 1 100.0 .0 100.0
Tabulasi 2 .0 100.0 100.0

a. Cross validation is done only for those cases in the analysis. in cross
validation, each case is classified by the functions derived from all cases
other than that case.

b.  100.0% of original grouped cases correctly classified.
€. 100.0% of cross-validated grouped cases correctly classified.

 Dari tabel diatas terlihat tidak ada variabel yang dihilangkan, atau pindah
ke klaster lain, sehingga ini menguatkan asumsi bahwa 2 klaster yang terbentuk

‘sudah baik.

4.4. Mengakses Keandalan dan Kesahihan (4cces Reliability and Validity)
Dalam analsisi klaster penilaian tentang keandalan dan kesahihan perlu
dilakukan untuk mendapatkan suatu penilaian yang baik atas analisis klaster yang
telah dilakukan, dari ke-5 pilihan yang ada dalam mengakses Keandalan dan
Kesahihan penelitian -~ ini menggunakan metode lain yang berbeda dan
membandingkan hasilnya dengan metode yang telah dilakukan. Dalam mengakses
Keandalan dan Kesahihan penelitian ini penyusun menggunakan pengklasteraan
dengan metode. Complete Linkage, dimana dalam metode ini pengelompekkan
obyek didasarkan pada obyek yang mempunyai jarak terjauh lebih dahulu. Dalam

validasi klaster ini, penulis hanya menampilkan hasil pengklasteraanmya, nilai
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proximity matrix, nilai agglomeration schedule dan tampilan Dendogram dapat

dilihat di lampiran. (Lampiran 7)

4.4.1. Klaster Untuk Legeslatif DPR RI dengan metode Complete Linkage

Khaster |

Tabel 31

Klaster |

I baster 2

I Jaster 3
b

: Anggota Kelompok Untuk Legeslatif

N Laster |

K Laster 3

1:BANTUL 34:PANGG. 22:NGAWEN | 33:S.SARI | 35:PW.SARI | 53:NNGULAN
2:B. LIPURO 36:MANTI JERON
3:JETIS 37:KRATON
4:KASIHAN 38:MERGANGSAAN
5:SEDAYU 39:PAKUALAMAN
6:PAJANGAN 40:GONDOMANAN
7:SEWON 41:NGAMPILAN
8:B.TAPAN 42:WIRO BRAJAN
9:IMOGIRI 43:TEGAL REJO
10:DLINGO 44:JETIS
11:PLERET 45:GEDONG TENGEN
12:PIYUNGAN 46:DANUREJAN
13:PANDAK 47:GONDOKUSUMAN
14:SRANDAKAN 48:UMBUL HARJO
15:SANDEN 49:KOT GEE
16:KRETEK 50:SAMIGALUH
17:PUNDONG 51:KALIBAWANG
18:PLAYEN 52:GIRIMULYO
19:WONOSARI 54:SENTOLO
20:SEMANU 55:PENGASIH
21:GD.SARI 56:KOKAP
23:NGLIPAR 57: TEMON
24:PATUK 58:WATES
25:SEMIN 59:PANJATAN
26:KR.MOJO 60:LENDAH
27:PONJONG 61:GALUR

28: TANJUNG SARI 62:TEMPEL
29:TEPUS 63:SLEMAN
30:RONGKOP 64:NGAGLIK
31:GR.SUBO 6S:TURI
32:PALIYAN 66:PAKEM
69:BERBAH 67:DANGKRINGAN
70:PRAMBANAN 68:NGEMPLAK
71:KALASAN 74:GAMPING
72:DEPOK 75:GODEAN
73:MLATI 76:SAYEGAN
77:MOYUDAN 78:MINGGIR

Terlihat bahwa seluruh kecamatan pada klaster 2, 3, 4 dan 5 pindah ke

klaster 1, dapat disimpulkan bahwa pengklasteraan dengan metode ward’s
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terdahulu tidak cukup valid, namun untuk keseragaman dalam menarik
kesimpulan maka pengklasteraan dengan metode ward’s masih cukup layak untuk
digunakan, karena dalam validasi ini hanya sebagai pembanding baik atau

tidaknya klaster yang dihasilkan terdahulu.
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4.4.2. Klaster Untuk Pesiden I dengan metode Complete Linkage

Tabel 32 : Anggota Kelompok Untuk Presiden I
1:BANTUL 54:SENTOLO 3:JETIS
2:B. LIPURO 55:PENGASIH 28:TJ.SARI
4:KASIHAN 56:KOKAP
5:SEDAYU 52:GIRIMULYO
6:PAJANGAN 53:NANGGULAN
7:SEWON 59:PANJATAN
8:B.TAPAN 60:LENDAH
10:DLINGO 62: TEMPEL
11:PLERET 63:SLEMAN
12:PIYUNGAN 64:NGAGLIK
13:PANDAK 65:TURI
14:SRANDAKAN 66:PAKEM
15:SANDEN 67:CANGKRINGAN
17:PUNDONG 68:NGEMPLAK
18:PLAYEN 69:BERBAH
19:WONOSARI 70:PRAMBANAN
21:GD.SARI 71:KALASAN
22:NGAWEN 72:DEPOK
24:PATUK 73:MLATI
25:SEMIN 74:GAMPING
26:KR.MOJO 75:GODEAN
29:TEPUS 76:SAYEGAN
36:MANTRI JERON 77:MOYUDAN
37:KRATON 78:MINGGIR
38:MERGANGSAAN 9:IMOGIRI*
40:GONDOMANAN 16:XKRETEK*
41:NGAMPILAN 20:SEMANU*
42:WIRO BRAJAN 23:NGLIPAR*
43:TEGAL REJO 27:PONJONG*
44:JETIS 30:RONGKOP*
40:GONDOMANAN 31:GR.SUBO*
45:GEDONG TENGEN 32:PALIYAN*
46:DANUREJAN 33:8.SARI*
47:GONDOKUSUMAN 34:PANGG™,
48:UMBULHARJO 35:PW.SARI*
49:KOTA GEDE 57:KOKAP*
50:SAMIGALUH 58:GIRIMULYO*
S5S1:KALIBAWANG 61:SAMIGALUH*

Terlihat bahwa ada variabel pada kiaster 2 yang pindah ke klaster 1, yaitu

sebanyak 14 kecamatan (di beri tanda “*”

), dapat disimpulkan bahwa
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pengklasteraan dengan metode ward’s terdahulu tidak cukup valid, namun untuk
keseragaman dalam menarik kesimpulan maka pengklasteraan dengan metode
ward’s yang menghasilkan 14 kecamatan pada klaster 2 masih cukup layak untuk
digunakan, karena dalam validasi ini hanya sebagai pembanding baik atau

tidaknya klaster yang dihasilkan terdahulu.

4.4.3. Klaster Untuk Pesiden II dengan metode Complete Linkage

Tabel 33 : Anggota Kelompok Untuk Presiden II

Whaster |
I

AN

Nlister 2

1:PLAYEN 48:TURI 5:NGAWEN
2:WONOSARI 49:PAKEM 7:PATUK
3:SEMANU 50:CNGKRNGN 8:SEMIN
4:GD.SARI SI:NGEMPLAK 9:KR-MOJO
10:PONJONG 52:BERBAH 23:GONDOMANAN
12:TEPUS 53:PRAMBANAN 28:GEDONG TENGEN
13:RONGKOP 54:KALASAN 34:WATES
14:GR.SUBO 55:DEPOK 62:SRANDAKAN
15:PALIYAN 56:MLATI 65:PUNDONG
16:S.SARI 57:GAMPING 66:BAMBNG LIPURO
17:PANGG. 58:GODEAN 67:PANDAK
18:PW.SARI 59:SYEGAN 70:IMOGIRI
19:MANTRI JEROM 60:MOYUDAN 71:DLINGO
20:KRATON GLMGGIR ___

31:MERGANGSAN 72:PLERET

24:NGAMPILAN 73:PIYUNGAN

25:WIRO BRAJAN 74:BANGUNTAPAN

30:GONDOKUSUMAN 75:SEWON

31:UMBUL HARIO 76:KASIHAN

32:KOTA GEDE 77;PAJANGAN

33:TEMON 78:SEDAYU

3S:PANJATAN 6:NGLIPAR®

36:GALUR 11:TLSARI*

37:LENDAH 22:PAKUALAMAN*

38:SENTOLO 26:TEGAL REIO*

39:PENGASIH 27:JETIS*

40:KOKAP 29:DANUREJAN"

41:GIRIMULYO 43:KALIBAWANG®

42:NANGGULAN 63:SANDEN*

44:SAMIGALUH 64:KRETEK"

4S:TEMPEL 68:BANTUL?

46:SLEMAN 69:JETIS*

47:NGANGLIK

Terlihat bahwa ada variabel pada klaster 2 yang pindah ke klaster 1, yaitu

sebanyak 11 kecamatan (di beri tanda “*”), dapat disimpulkan bahwa
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pengklasteraan dengan metode ward'’s terdahulﬁ tidak cukup valid, namun untuk
keseragaman dalam menarik kesimpulan maka pengklasteraan dengan metode
ward’s yang menghasilkan 24 kecamatan pada klaster 2 masih cukup layak untuk
digunakan, karena dalam validasi ini hanya sebagai pembanding baik atau

tidaknya klaster yang dihasilkan terdahulu.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari analisis yang terdapat pada BAB 1V, dapat ditarik kesimpulan

5.1.1. Pada pemilihan Dewan Legeslatif

Dari 5 kelompok yang terbentuk, kelompok 1 merupakan perolehan
suara mayoritas Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP), dan
Partai Amanat Nasional (PAN) yang didapat dari 15 kecamatan,
Kelompok 2 (Klaster 2) merupakan perolehan suara terbanyak yang
didapat oleh 4 Partai, yaitu Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan,
Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Golongan Karya (Golkar), dan
Partai Demokrasi Kebangsaan (PPDK). Kelompok 3 (Klaster 3)
merupakan perolehan suara terbanyak yang didapat oleh § Partai, yaitu

Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan, Partai Amanat Nasional

(PAN), Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai Persatuan

Pembangunan (PPP), dan Partai Karya Peduli Bangsa (PKPB) .
Kemiripan pada pembentukan Klaster ini didasarkan pada Jumlah
mayoritas suara yang diperoleh partai peserta Pemilu

Karakteristik dari pembentukan kelompok ini adalah, pembedaan antar
kelompok didasarkan pada banyaknya dominasi partai pada masing-

masing kecamatan yang ada
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5.1.2. Pada pemilihan Presiden dah Wakil Presiden Putaran I

- Dari 2 kelompok yang terbentuk, kelompok 1 merupakan perolehan
suara mayoritas untuk pasangan Prof. DR. H. M. Amien Rais & DR.
Ir. H. Siswono Yudho Husodo dengan 26 kecamatan dari 62
kecamatan yang ada, pasangan H. Megawati Soekarnoputri & KH. A.
Hasyim Muzadi dengan 17 kecamatan,dan pasangan H. Susilo
Bambang Yudhoyono & Drs. H. M. Jusuf Kalla dengan 16 kecamatan,
atau dapat dikatakan klaster ini terbentuk atas dasar banyaknya
kecamatan yang memilih pasangan tertentu, Klaster 2, didasari oleh
dominasi perolehan suara yang didapat oleh pasangan H. Wiranto, SH
& Ir. Salahuddin Wahid, dengan 8 kecamatan dari 16 kecamatan yang
masuk dalam kelompok ini, atau dapat dikatakan pada klaster 2 ini
kecamatan yang menjadi anggotanya merupakan kecamatan-
kecamatan dimana pasangan Prof. DR. H. M. Amien Rais & DR. Ir. H.
Siswono Yudho Husodo tidak memperoleh suara mayoritas
(pemenang)

- Kemiripan pada pembentukan Klaster ini didasarkan pada Jumlah
mayoritas suara yang diperoleh pasangan Calon dan Wakil Presiden

- Dari hasil yang diperoleh oleh pasangan Prof. DR. H. M. Amien Rais
& DR. Ir. H. Siswono Yudho Husodo pada pemilihan ini dan pasangan
H. Megawati Soekarnoputri & KH. A. Hasyim Muzadi, dimana pada

pemilihan legeslatif Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan sangat
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dominan, lalu pada pemilihan presiden putaran 1, melalui calon yang
diajukan partai tersebut, suara yang diperoleh menurun drastis, dari 52
kecamatan pada pemilihan legeslatif lalu hanya 16 kecarhatan, dapat
disimpulkan bahwa pemilihan legeslatif tidak ada hubungannya

dengan pemilihan Presiden putarn 1.

5.1.3. Pada pemilihan Presiden dan Wakil Presiden Putaran 11
- Kemiripan pada pembentukan Klaster ini didasarkan pada Jumlah

mayoritas suara pasangan

- Perpindahan suara terbesar dari 3 calon yang tidak masuk pada putardn
2, hampir keseluruhannya didapat oleh pasangan H. Susilb Bambang
Yudhoyono & Drs. H. M. Jusuf Kalla, terlihat dari naiknya kecamatan
yang memilih pasangan ini, yaitu dari 23 kecamatan pada putaran 1

menjadi 74 kecamatan pada putaran 2




5.2. Saran.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari analisis, maka penulis dapat

memberikan beberapa saran-saran yang mungkin dapat bermanfaat, yaitu :

1. Melihat jumlah pemilih pada PEMILU 2004 yang tidak tetap, setidaknya
KPU pada PEMILU yang akan datang lebih peduli dalam
mengkampanyekan arti pentingnya hak warga Negara dalam PEMILU,
agar para pemilih merasa betapa pentingnya suara yang mereka beri bagi
kelangsungan kehidupan bernegara

2. Dari kelompok-kelompok yang terbentuk partai-partai peserta PEMILU di
masa yang akan datang dapat menerapkan strategi yang baik agar
memperoleh suara yang memenuhi tujuan partai.

3. Penelitian dan analisis yang penulis lakukan masih banyak kekurangan
disana-sini, harapan penulis, ada penelitian yang lebih lanjut dan lebih
mendetail yang dilakukan oleh adik-adik di Jurusan Statistika Universitas

Islam Indonesia.
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LAMPIRAN 4

Agglomeration Schedule Untuk Legeslatif

Agglomeration Schedule

Stage Cluster First
Cluster Combined Appears

Stage Cluster 1 Cluster 2 Cosfficients Cluster 1 Cluster 2 Next Stage

1 36 38 .780 0 [+] 6
2 41 42 1.826 0 0 6
3 39 46 3.075 0 0 16
4 43 44 4.542 0 0 16
5 74 75 6.365 0 0 18
6 38 41 8.394 1 2 17
7 19 32 10.458 0 0 30
8 67 68 12.97 0 [} 28
g 18 57 16.534 0 0 28
10 62 76 18.249 0 [} 35
" 48 49 20.984 0 0 26
12 15 17 23.802 0 0 21
13 1 4 26.825 0 0 36
14 47 72 30.198 0 0 45
15 58 71 33.822 0 0 27
16 39 43 37.122 3 4 20
17 36 37 40.959 8 0 26
18 74 78 44.852 5 0 27
19 51 66 49.082 0 4} 34
20 39 45 53.514 16 0 32
21 2 15 57.970 0 12 29
22 21 23 82.714 0 0 40
23 9 13 67.585 0 0 38
24 63 64 72.605 0 0 37
25 69 70 78.111 0 0 36
26 36 48 84.002 17 11 57
27 58 74 89.977 15 18 42
28 18 a7 96.109 9 8 34
29 2 14 102.305 21 0 48
30 19 20 108.724 7 [} 33
31 26 31 115.180 0 0 50
32 39 40 _. 122,185 20 0 45
33 19 52 129.985 30 0 40
34 18 51 137.946 28 19 52
35 62 65 145935 10 [} 43
36 1 89 163.944 13 .. 25 49
37 12 63 162.261 0 2 51
38 60 61 170.821 0 0 46
38 9 10 179.430 28 0 48
40 19 21 188.205 33 22 47
41 24 27 197.122 [} 0 56
42 8 58 207.211 0 27 49
43 56 62 217.873 [+] 35 55
44 5 8 229.824 [} 0 67
45 39 47 242,018 32 14 57
46 60 73 - 254,367 38 0 53
47 19 34 266.862 40 0 56
48 2 9 279.618 28 39 58
49 1 8 293.208 36 42 81
50 26 30 308.324 31 0 82
51 12 18 323.588 7 0 04
52 18 59 341.832 34 [} 55
53 50 60 359.824 0 48 59
54 25 29 380.466 0 0 60
55 18 56 401,365 52 43 64
56 19 24 423.333 47 41 60
57 36 39 449.319 26 45 76
58 2 1 479.373 48 0 87
59 3 50 510.854 0 53 5
60 19 25 543.833 56 54 62
61 1 7 5§78.785 49 0 85
62 19 26 618.397 60 50 Il
63 28 33 658.142 0 0 71
64 12 18 698.089 5 55 68
65 1 k] 743.718 681 59 68
68 7 54 790.380 0 0 70
67 2 5 842.529 58 44 73
68 1 12 895.433 65 64 69
69 1 55 959.672 68 0 70
70 1 7 1026.332 69 66 73
7 19 28 1101.140 62 83 72
72 19 2 1180.750 7 0 74
73 1 2 1271.008 70 67 78
74 19 53 1363.807 72 0 75
75 19 35 1464.148 74 0 7
76 1 36 1639.830 73 57 77
77 1 19 1848.000 76 75 0
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Agglomeration Schedule Untuk Presiden Putaran 1

Agglomeration Schedule

Stage Cluster First
Cluster Combined Appears

Stage Cluster 1 Cluster 2 Coefficients Cluster 1 Cluster 2 Next Stage

1 56 70 023 0 0 21
2 69 75 054 0 0 25
3 43 73 150 0 0 25
4 13 60 .250 0 0 43
5 63 66 354 0 0 13
6 50 59 .465 0 0 20
7 18 29 .810 0 0 59
8 4 15 770 0 0 22
9 1 a7 .939 0 0 37
10 24 25 1111 0 0 23
1 8 10 1.308 0 0 43
12 54 85 1.501 0 0 29
13 63 76 1.702 5 [+] 16
14 36 74 1.920 0 0 38
15 3g 47 2.138 0 0 47
16 83 84 2.392 13 0 27
17 67 68 2.649 0 0 54
18 3as 57 2.918 0 0 44
19 7 14 3.197 0 0 37
20 19 50 3.492 0 6 26
21 17 56 3.798 0 1 45
22 4 6 4.129 8 0 56
23 24 26 4.477 10 0 34
24 20 61 4.828 0 0 40
25 43 69 5.21 3 2 33
26 19 52 5.597 20 [} 59
27 83 71 8.017 16 0 . 48
28 11 55 6.450 0 0 46
29 53 54 6.887 0 12 58
30 27 34 7.337 0 0 49
31 42 78 7.787 0 0 42
32 48 77 - 8.254 0 4} 51
33 43 51 8.760 25 0 47
34 22 24 9.345 0 23 50
35 45 46 9.843 0 0 52
36 38 72 10.616 0 0 48
37 1 7 11.302 9 Trge 38
38 1 38 12.029 37 14 64
39 21 62 12.775 0 0 58
40 20 58 13.564 24 0 62
41 18 23 14.383 0 0 53
42 40 42 15.183 0 31 80
43 8 13 16.084 1 4 56
44 31 35 17.107 o 18 49
45 5 17 18.169 0 21 55
46 2 1 19.308 0 28 55
47 39 43 20.458 15 33 69
48 38 63 21.717 36 27 54
49 27 31 23.038 30 44 62
50 22 44 24.486 34 0 72
51 48 49 26.203 a2 0 84
52 12 45 27.909 0 s 83
53 16 32 29,807 a4 0 €6
54 38 67 32.009 48 17 85
55 2 5 34.421 46 45 67
56 4 8 36.788 22 43 83
57 30 3 39,155 4] 0 - 68
58 2 53 41.922 k-] 23 85
59 18 19 45.086 7 26 67
60 40 41 48.299 42 0 70
61 3 28 51.714 0 0 75
62 20 27 55.262 40 49 68
83 4 12 58.913 56 52 72
64 1 48 84.137 38 51 70
65 21 38 69.748 58 54 69
66 ] 16 76.150 0 63 2l
67 2 18 83.218 55 59 73
68 20 30 90.858 62 57 4l
69 21 39 98.405 65 47 73
70 1 40 106.807 64 60 74
Al 9 20 117.431 66 68 75
72 4 22 128.967 63 50 74
73 2 21 151,553 67 69 76
74 1 4 188.708 70 72 76
75 3 9 226.082 61 7 77
78 1 2 286.605 74 73 77
77 1 3 385.000 76 75 0
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Agglomeration Schedule Untuk Presiden Putaran II

Aqglomerstion Schedule
Stage Cluster First
Cluster Combined Appears

Stage Cluster 1 Cluster 2 Cosfficients Cluster 1 Cluster 2 Next Stage

42 74 000 0 0 14
2 12 53 .000 0 0 28
3 35 59 .000 0 0 33
4 55 78 .000 0 0 12
5 23 70 .000 0 0 56
6 9 85 .000 0 0 43
7 40 73 .000 0 0 52
8 15 51 .000 0 0 31
9 38 77 .000 0 0 22
10 30 33 .000 0 0 33
" 24 52 000 0 0 29
12 2 55 .000 0 4 62
13 50 58 .000 0 0 49
14 42 48 .000 1 0 32
15 22 26 ,001 0 0 38
16 45 49 .001 0 0 44
17 3 17 .001 0 0 28
18 25 41 .001 0 0 28
19 64 88 .001 0 0 54
20 43 83 .001 0 0 42
21 10 21 .001 0 0 45
22 19 38 .001 0 9 48
23 31 48 .002 0 0 35
24 16 32 .002 0 0 37
25 28 88 1002 0 0 85
26 25 44 003 18 0 41
27 39 57 .003 0 0 45
28 3 12 004 17 2 48
29 24 76 .004 1 0 47
30 37 75 . 005 0 0 47
31 15 36 006 8 0 50
32 20 42 007 0 14 49
33 30 35 .008 10 3 39
34 47 80 .009 0 c—e O 52
35 1 3 .010 0 23 83
36 1" 27 012 0 0 51
37 14 16 014 0 24 44
38 22 34 017 15 0 55
a9 30 56 020 a3 0 57
40 4 18 023 0 0 59
41 25 54 027 26 0 81
42 29 43 031 0 20 54
43 9 87 036 8 0 56
44 14 45 - 042 37 18 59
45 10 39 047 21 27 60
48 3 19 053 28 22 57
47 24 kY4 062 29 30 81
48 13 81 o071 0 0 73
49 20 50 081 32 13 60
50 15 72 092 31 0 62
51 8 11 108 0 36 64
52 40 47 120 7 34 66
63 62 7 135 0 0 65
54 29 64 152 42 19 64
55 22 69 ATH 38 0 70
56 9 23 191 43 5 69
57 3 30 216 46 39 68
58 7 8 243 0 0 67
59 4 14 1290 40 a4 63
60 10 20 378 45 49 66
61 24 25 472 47 41 68
62 2 15 589 12 50 7
63 1 4 2 35 59 7
64 [ 29 837 3] 54 70
65 28 62 968 25 53 69
66 10 40 1.268 60 52 72
87 5 7 1.862 0 58 74
68 3 24 2.144 57 81 72
69 [] 28 2743 58 85 74
70 6 22 3.368 84 55 75
IAl 1 2 5.018 83 62 73
72 3 10 7.640 68 86 76
73 1 13 10.530 7 48 76
74 5 9 13.783 67 69 75
75 5 8 24.838 74 70 77
76 1 3 54.359 73 72 77
77 1 5 154.000 78 75 0
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LAMPIRAN 6
Dendogram Metode Ward’s Untuk Legeslatif

* * &% * HIERARCHICAL CLUSTEHTR ANALYS SIS S* * *x *x & &%

Dendrogram using Ward Method

Rescaled Distance Cluster Combine

CASE 0 5 10 15 20 25
Label Num 4==—————— o —————— tomm—————— fomm—————— form——————— +
Mantri Jeron 36 —
Mergangsan 38 |
Ngampilan 41 —
Wiro Brajan 42
Kraton 37 ]
Umbul Harjo 48 :]
Kota Gede 49
Gondukusuman 47
depok 72 :]_—
Paku Alaman 39 =
Danurejan 46 A
Tegal Rejo 43 .| ~
Jetis 44
Gedong Tengen 45 A
Gondomanan 40 _J SR
SEDAYU 5
PAJANGAN 6 ___J
SANDEN 15 -l
PUNDONG 17 —
B. LIPURO 2
SRANDAKAN 14 _J
IMOGIRI 9 4
PANDAK 13
DLINGO 10 —
PLERET 11
SEWON 7
SENTOLO 54 __________J
sleman 63
ngaglik 64 E}__
PIYUNGAN 12
KRETEK 16 —
tempel 62 —_
syegan 76
turi 65 _J _
KOKAP 56 — |
KALIBAWANG 51 —
pakem 66
ckringan 67 —




ngmplak
PLAYEN
TEMON
PANJATAN
LENDAH
GALUR
mlati
SAMIGALUH
JETIS
BANTUL
KASIHAN
berbah
prmbanan
WATES
klasan
gmping
godean
mggir
B.TAPAN
moyudan
PENGASIH
KR.MOJO
GR.SUBO
RONGKOP
SEMIN
TEPUS
PATUK
PONJONG
GD.SARI
NGLIPAR
WONOSARI
PALIYAN
SEMANU
GIRIMULYO
PANGG.
TJ.SARI
S.SARI
NGAWEN
NANGGULAN
PW.SARI

68
18
57
59
60
61
73
50

69
70
58
71
74
75
78

77
55
26
31
30
25
29
24
27
21
23
19
32
20
52
34
28
33
22
53
35




Dendogram Metode Ward’s Untuk Presiden Putaran I

***** «*HIERARCHICAL CLUSTER ANALYS SIS * * * % % %

Dendrogram using Ward Method

Rescaled Distance Cluster Combine

CASE 0 5 10 15 20 25
Label Num +=-——meemen Fmm—————— o ——— pomm e Fomm————— +
PENGASIH 56 —
prambanan 70 —
PUNDONG 17 —
SEDAYU 5
PLERET 11 —
SENTOLO 55
B. LIPURO 2 j
PLAYEN 18 i
TEPUS 29 —
TEMON 50
NANGGULAN 59 i
WONOSARI 19 —
PANJATAN 52 -J -
Paku Alaman 39 —
Gondukusuman 47 — 5 )
berbah 69 o
godean 75 —
Tegal Rejo 43 —
mlati 734 &
WATES 51 ]
cangkringan 67 —
ngemplak 68 —
sleman 63 —
pakem 66
seyegan 76 —
ngaglik 64 —
kalasan 71 -
Mergangsan 38 —
depok - 72 _J
LENDAH 54 —
turi 65 —
GALUR 53
GD.SARI 21 —
tempel 62 —J
Wiro Brajan 42 —
minggir 78 —
Gondomanan 40
Ngampilan 41 :]
Mantri Jeron 36 -




Lanjutan Dendogram Metode Ward’s Untuk Presiden Putaran I

gamping 74 —
BANTUL 1 —
Kraton 37 -~
SEWON 7
SRANDAKAN 14 j
Umbul Harjo 48 —
moyudan 77

Kota Gede 49 _
PATUK 24 —
SEMIN 25 —
KR.MOJO - - 26 —
NGAWEN 22

Jetis 44 —J
Gedong Tengen 45 -
Danurejan 46 &
PIYUNGAN 12 —
KASTHAN 4

SANDEN 15 —
PAJANGAN 6 —
PANDAK 13 —
KALIBAWANG 60 —
B.TAPAN 8 —
DLINGO 10 J
JETIS 3
TJ.SARI 28 —j
KRETEK 16
NGLIPAR 23 3—
PALIYAN 32
IMOGIRI 9 ————’
RONGKOP 30

S.SARI 33 —] _J
SEMANU 20 -
SAMIGALUH 61 —
GIRIMULYO 58
PONJONG 27 —
PANGG. 34 —
PW.SARI 35 —
KOKAP 57
GR.SUBO 31 j




Dendogram Metode Ward’s Untuk Presiden Putaran II
"Y****HIERARCHICAL CLUSTER ANALYSTIS** » + % »

Dendrogram using Ward Method

Rescaled Distance Cluster Combine

CASE 0 5 10 15 20 25
Label Num +=c—eme o Fomm————— o Fomm————— Fomm e Fomm—————e +
NANGGULAN 42 -
Banguntapan 74 —
sleman 46 —
Kraton 20 -
ckringan 50 —
godean 58 5
PONJONG 10 —
Mergangsan 21 —
PENGASIH 39 —
gmping 57 —
KOKAP 40 —
Piyungan 73 — —~
ngaglik 47 —
moyudan 60 —
PANJATAN 35 T
syegan 59 —
Gondukusuman 30
TEMON 33 ~—
mlati 56 —
SENTOLO 38 ==
Pajangan 77 —
Mantri Jeron 19 -—
TEPUS 12 —
prmbanan 53 —
SEMANU 3 —
PANGG. 17 —
Wiro Brajan 25 —
GIRIMULYO 41 —
SAMIGALUH 44 —
klasan 54 —
Ngampilan 24 —
berbah 52 —
Kasihan 76 —
LENDAH 37
Sewon 75 :]
RONGKOP 13 —
mggir 61 -
depok 55 —
Sedayu 78 -ﬁ




Lanjutan Dendogram Metode Ward’s Untuk Presiden Putaran II

WONOSART 2 !
PALIYAN 15 ~
ngmplak 51 —
GALUR 36 —
Pleret 72 —
Umbul Harjo 31 —
turi 48 —
PLAYEN 1 —]
GD.SARI 4 —
PW.SARI 18 —
tempel 45 —
pakem 49 —
S.SARI 16 —
Kota Gede 32
GR.SUBO 14 :]
Paku Alaman 22 -—
Tegal Rejo 26 —
WATES 34 —
Jetis 69 ~—
TJ.SARI 11
Jetis 27 ]
NGLIPAR 6 —]
Kretek 64 —
Bantul 68 —
KALIBAWANG 43 —
Sanden 63 —
Danurejan 29 _
PATUK 7 -
SEMIN 8 —
NGAWEN 5 7
Gondomanan 23
Imogiri 70 —
KR.MOJO 9 —
Pundong 65 —
Pandak 67 —
Gedong Tengen 28 —
Bambang Lipuro 66 —
Srandakan . 62 :]

Dlingo 71




LAMPIRAN 7
Agglomeration Schedule dan Dendogram Pemilihan Legeslatif, Presiden 1, dan Presiden 11
Dengan Metode Complete Linkage

Agglomeration Schedule ) -

Stage Cluster First
Cluster Combined __Appears

Stage Cluster 1 Cluster 2 Coefficients Cluster 1 Cluster 2 Next Stage

1 36 38 1.556 0 0 5
2 41 42 2.092 0 0 5
3 39 48 2.499 ] 0 8
4 43 44 2833 ] 0 8
5 38 41 2.942 1 2 14
6 74 75 3.646 0 [4 16
7 19 32 4.128 0 0 29
8 39 4 4,858 3 4 19
] 67 68 5.025 0 0 23
10 18 57 5.127 0 0 23
1" 62 78 5.430 0 0 38
12 48 49 5.469 0 0 18
13 15 17 5.838 0 0 20
14 38 37 5.760 5 0 18
15 1 4 3 8.047 0 0 32
18 7 74 ) 6.494 0 6 22
17 47 72 8.746 0 0 41
18 38 48 7.030 14 12 35
19 39 45 7.084 8 0 28
20 2 15 * 8002 0 13 30
21 51 78 8.106 [)] 0 24
22 58 7 8.480 0 16 24
23 18 67 8.670 10 9 33
24 51 58 9.204 21 22 37
25 21 23 9.488 0 0 34
26 9 13 9.743 0 0 43
27 63 64 10.040 0 0 42
28 39 40 10.538 19 0 35
29 19 20 10.682 7 0 34
30 2 14 ..10.685 20 0 43
31 66 70 10.741 0 0 33
32 1 69 10.771 15 0 37
33 18 66 11.531 23 3 39
34 19 21 12.064 29 ..25_|. 40
35 38 39 12.684 18 28 41
36 26 31 12.910 0 0 51
37 1 51 13.272 32 24 39
38 62 65 13.341 1 0 46
39 1 18 14.274 37 33 49
40 19 52 14.208 34 0 48
41 36 47 14.355 35 17 57
42 12 83 14.987 0 27 53
43 2 9 15.243 30 28 44
44 2 10 - 15397 43 0 56
45 60 61 17.119 0 0 52
48 56 62 17.517 0 38 50
47 24 27 17.833 0 0 55
48 19 34 19.544 40 0 51
49 1 8 19.882 39 0 50
se 1 56 21.484 49 45 53
51 19 26 22.555 48 36 55
52 60 73 22.802 45 0 58
53 1 12 24.157 50 42 57
54 5 [} 24.302 0 0 66
55 19 24 25.428 51 47 59
56 2 16 26.423 44 0 60
57 1 38 27.001 53 41 58
58 1 80 29.249 57 52 60
59 19 25 33.109 55 0 61
60 1 2 34.219 58 56 81
681 1 19 35.344 80 59 62
62 1 50 39.352 61 0 83
63 1 59 40.221 62 0 64
64 1 1 55.133 83 0 66
65 28 29 55.581 0 0 69
66 1 5 55.929 64 54 67
67 1 3 50.804 66 ] 68
68 1 77 63.843 67 0 69
69 1 28 68.134 88 85 70
70 1 30 72.881 69 0 7
Il 1 7 74.984 70 0 72
72 1 54 81.825 71 0 73
73 1 55 86.723 72 0 74
74 1 22 109.779 73 0 75
7% 1 33 114.859 ) 74 0 76
76 1 53 118.342 75 0 77
77 1 35 e 130528 78 0 0




Agglomeration Schedule Untuk Presiden 1

Agglomeration Scheduie
Stace ] Cluster Combined i
3 [e] -] - - Cluster Cluster 2 Coeffici Fomgers I
= = ents Cluster 1 Cluster 2
2 : = 5 Next Stage
: ] 75 062 o 7
43 - 0
. 73 193 o ”
13 l o
: - o 0 17
. 0
: - o 4] 37
p o 207 0 0
; 18 222 0 0 1o
. . 29 .290 0 0 19
. X 15 320 4] [ 2
0 ” 37 T 339 0 »
" - 25 .343 0 0 i
2 " 76 353 5 g I
I . 10 .389 0 0 2
> - 65 390 0 37
. 74 437 0 28
39 47 ' 0 o
b pit py 437 Y] 0 »
s - 440 " 0 o
i . 69 447 3 %
I . 56 AN 0 : p
» % il 1 45
67 ; E 0
p b 513 0 5
» > 57 538 0 0 s
" : 14 .558 0 g »
by - 6 576 8 o
ot 26 609 : %
z i P E 10 0 36
ot 849 19 0
o n 685 "
20 61 ' P !
% 2 702 0 0 o
2 i 54 752 0 .
30 51 7 E p
" & 17
a1 55 B67 ’ "
3 . ot 4 0 0 50
p 7 .899 0 0
33 : .800 0 “
ot - 7 811 9 20 %
% . 77 935 0 ) o
- 36 -~ 938 1 %
22 24 o §
a . ” .941 0 24 2
8 w - 1.048 12 4 "
% ot 1.119 15 2 “
w© o 63 1.163 0 9 .
41 4 119 3 "
o . s . 0 N hband 6
a ot o 1.258 28 0 53
a - o 1.360 27 0 58
i o 1.404 N 21
- . 1.456 ] o5
P . 17 1.525 0 E o
pe 39 1.555 B "
186 23 ‘ " b
i . 1.597 0 o
© . 8 1.843 23 | 2
o ; 19 . 1.899 45 i %
" - 11 1.924 0 N ot
s 31 2084 i ot
2 ot . 43 0
po 2084 36 &
o 72 2342 0 o
2 «d 8 20 0
o ” 2652 46 %
s ; 21 2.857 7 g o
e - ] a2m 3s . o
pot 49 2,800 " i
20 27 ' " |
< ) 2985 42 &
60 12 4: = oo % f; o
o1 o - 2994 0 40 &
2 . ; 3111 47 oy
o I 22 3.118 48 0 o
ot : 0 3.526 55 % o
o o 67 4.264 56 @ o
e 41 4.708 3 67
30 33 - I .
pd : 474 0 "
e 2 4.870 . 71
. 2 3 84 59
69 s 4.980 62 I
bt - 28 6.829 0 P n
o " 48 7.200 85 ; i
n o 728 57 74
7 ; " . 63 66
g 15 . 7.750 67 68 73
. 7.959 61 "
7 . 40 10.107 72 4 %
% ; 186 11.355 0 n 7
” ; 9 13.922 74 7 ”
3 29.263 76 o g
89 0




Agglomeration Schedule Untuk Presiden 11

Agglomeration Schedule

Stage Cluster First
Cluster Combined Appears

Stage Cluster 1 Cluster 2 Coefficients Cluster 1 Cluster 2 Next Stage
| 42 74 .000 0 0 1
2 12 53 .000 [} 0 26
} 35 59 .000 [} 0 N
| 55 78 .000 0 0 10
) 23 70 .000 0 1] 53
} 9 65 .000 0 0 46
' 40 73 .000 0 0 51
) 15 51 .000 0 [} 30
! 38 77 000 0 0 20
0 2 55 .000 0 4 3
1 42 48 .000 1 0 33
2 30 33 .000 0 0 3
3 24 52 .000 0 0 28
4 50 58 .000 0 0 47
5 22 26 .000 0 0 39
5 45 49 .000 4] 4] 41
7 3 17 .000 [} 0 26
8 25 a1 .000 0 0 25
9 64 68 .000 0 0 52
o 19 38 .000 0 9 49
1 43 83 .000 o 0 44
2 10 21 .000 0 0 42
3 31 48 .000 0 0 34
4 18 32 .001 0 [} 36
5 25 44 .001 18 0 40
6 3 12 .001 17 2 38
7 28 66 .001 v} 0 68
8 24 76 .00t 13 [} 45
9 39 57 .001 0 0 42
0 15 36 001 8 [+} 50
1 30 35 .00t 12 3 38
2 37 75 .001 0 0 45
3 20 42 .001 0 1 47
4 1 31 .002 0 23 82
5 47 60 —003 0 0 51
8 14 18 .003 0 24 41
7 11 27 .003 [} 0 58
8 3 30 .003 26 31 49
9 22 34 .005 15 .0_] 56
M 25 54 .005 25 [} 48
| 14 45 .005 38 18 58
2 10 39 006 22 29 60
} 4 18 .006 0 0 58
t 29 43 .006 0 21 52
! 24 37 007 28 32 67
' 9 67 .008 6 [} 53
20 50 .008 a3 14 60
25 56 .009 40 0 59
3 18 ” .009 38 20 59
15 72 .014 30 0 63
40 47 015 7 35 85
29 64 .018 44 19 64
8 23 .018 46 5 €6
13 81 .020 0 0 74
B8 " .022 0 a7 64
22 69 027 39 [} 69
62 7 .029 [} 0 66
4 14 .038 43 41 62
3 25 .038 49 48 687
10 20 .040 42 47 65
7 8 .053 [} [} 68
1 4 .088 34 58 7
2 15 o7 10 50 Al
6 29 .076 55 52 69
10 40 119 60 51 70
9 82 127 83 57 72
3 24 134 59 45 70
7 28 240 61 27 72
6 22 .260 64 56 73
3 10 372 87 85 73
1 2 437 62 63 74
7 9 .802 68 66 75
3 6 1.684 70 69 76
1 13 1.736 71 54 76
5 7 2.586 0 72 77
1 3 4.126 74 73 77
1 5 9.263 76 75 0




Mantrj Jderon
Mergangsan
Ngampilan
Wiro Brajan
Kraton
Umbul Harjo
Kota Gede
Paku Alaman
Danurejan
Tegal Rejo
Jetig
Gedong Tengen
Gondomanan
Gondukusuman
depok
sleman
ngaglik
PIYUNGAN
tempe]
Syegan

turi

KCKkap
ckringan
ngmplak
PLAYEN
TEMON

Pakem
Prmbananp
KALIBAWANG
mggir
gmping
godean
klasan
WATES
BANTUL
KASTIHAN
berbah
B.TAPAN

Num

36
38
41
42
37
48
49
39
46
43
44
45
40
47
72
63
64
12
62
76
65
56
67
68
18
57
66
70
51
78
74
75
71
58

69

Dendogram Metode Complete Linkage
Untuk Legeslatif




LENDAH
GALUR
mlati
IMOGIRI
PANDAK
SANDEN
PUNDONG
B. LIPURO
SRANDAKAN
DLINGO
KRETEK
PATUK
PONJONG
KR.MOJO
GR.SUBO
GD.SARI
NGLIPAR
WONOSARI
PALIYAN
SEMANU
GIRIMULYO
PANGG.
SEMIN
SAMIGALUH
PANJATAN
PLERET
SEDAYU
PAJANGAN
JETIS
moyudan
TJ.SARI
TEPUS
RONGKOP
SEWON
SENTOLO
PENGASIH
NGAWEN
S.SARI
NANGGULAN
PW.SARI

60
61
73

13
15
17

14
10
16
24
27
26
31
21
23
19
32
20
52
34
25
50
59
11

77
28
29
30

54
55
22
33
53
35

|uq\|| 54|

-

:

.




Dendogram Metode Complete Linkage

ndrogram using Average Linkage (Between Groups)

CASE

abel

ENGASIH
rambanan
JNDONG
<DAYU
SMON
ANGGULAN
ONOSARI

Num

56
70
17

50
59
19

Untuk Presiden 1
** I ERARCHICAL CLUSTEHR ANALYSIGS™* *
Rescaled Distance Cluster Combine
0 5 10 15 20 25
fommm—————— e —————— fommm—————— fommm———— fomm—————— +
—_ =

ANJATAN

LERET

SNTOLO
LIPURO

angkringan

yemplak

apok

antri Jeron

amping

ANTUL

raton

iWON

VANDAKAN

NDAH

tri

LUR

mpel

ku Alaman

ndukusuman

rbah

dean

gal Rejo

ati

TES

eman

kem

yegan

aglik

lasan

rgangsan

TUK

MIN

.. MOJO

;SAWEN

52
11
55

67
68
72
36
74

37

14
54
65
53
62
39
47
69
75
43
73
51
63
66
76
64
71
38
24
25
26
22




‘etis
ASTIHAN
ANDEN
AJANGAN
ANDAK
ALIBAWANG
. TAPAN
LINGO
sdong Tengen
anurejan
IYUNGAN
nbul Harjo
oyudan
ota Gede
iro Brajan
inggir
ondomanan
gampilan
RETEK
SLIPAR
ALIYAN
LAYEN
ZPUS
J.SARI
iMANU
\MIGALUH
‘RIMULYO
7.SARI
JKAP
INJONG
NGG.
..SUBO
'WGKOP
SARI
[OGIRI
TIS

. SARI

44

15

13
60

10
45
46
12
48
77
49
42
78
40
41
16
23
32
18
29
21
20
61
58
35
57
27
34
31
30
33

t L’“"F’HHI oE S i B




Dendogram Metode Complete Linkage
Untuk Presiden 11

***HIERARCHICAL CLUSTER ANALYSIS®S™* * *

1drogram using Average Linkage (Between Groups)

Rescaled Distance Cluster Combine

CASE 0 5 10 15 20 25
ibel Num 4=-==e————- Fommm————— Frmm e pom e fmm—————— +
A\NGGULAN 42 —
inguntapan 74 —
.eman 46 —
raton 20 —
iringan 50 —
»dean 58 —
ONJONG 10 —
3rgangsan 21 —~
SNGASTIH 39
aping 57 —
DKAP 40 —]
iyungan 73 —
jaglik 47 ]
>yudan 60
jampilan = 24 i |
arbah 52 -
asihan 76— e
INDAH 37 —
Won 75 —
.ro Brajan 25 e
‘RIMULYO 41
{MIGALUH 44 —
.asan 54 —
ati 56 —]
NTOLO 38 —
jangan 77 —
ntri Jeron 19 —
PUS 12 —
mbanan 53 —
MANU 3 —
NGG. 17 —
NJATAN 35—
egan 59 —
ndukusuman 30 —
MON 33
ku Alaman 22 —
:gal Rejo 26 —
\TES 34 —
atis 69 -
retek 64
antul 68 —




ALIBAWANG
anden
inurejan
J.SARI
xtis
sLIPAR
INGKOP

igir

bul Harjo-

ri
AYEN
mpel
kem
SARI

ta Gede
. SUBO
.SARI

. SARI
pok
dayu
NOSARTI
LIYAN
nplak
LUR
aret
1domanan
giri
MOJO
idong
dak
ndakan

ngo

ong Tengen
bang Lipuro

UK
IN
NEN

43
63
29
11
27

13
61
31
48

45
49
16
32
14

18
55
78

15
51
36
12
23
70

65
67
62
71
28
66




